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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wavany schagal salah satu bentuk kesenian sungat menarik untuk
dipaharni Jdari sem nilad cerita-cerita vang sanat relevan dengan kehidupan
schari-han. Milui sastra vang lerkundung di dalamnya merupakan rangkaism
cerna-ceriti yang sangat Hekabel, vang mampy mengikuti perkembangan jaman,
Wavang kult merupakan safab salu bentuk kesenian vane termasub dalam genre
sastra yaog banyak moengulas lentany kebidupan vang omplek, karena cerita
wayany termasule dalam karva sastra.

Milw karyn sasirs wavang terletak pada seei el'ka dan estetikanyi.
Karya sastra yang baik adalah karvs vang mengandung pandangan hidup atau
ajaran hedup Dalam hal ov Golman dikotip oleh Prof, r A Teeuw padn
penataran sasta Tohap |odi Tugo Bogor 1978 menvatakan, bahwa karva sastra
vang batk mengandung visees oy monde, atay pandangan dunia, yaitu suatu ajaran
melup yung dapat dipakai sebagar suri tauladan bagr kehidupan {Soedarsana, 1985
21 Kehidupan vang dimaksud adalah kehidupan manusia sébagal mdnidu dan
bermasyarakat

Rt “wavang’ berusal darl bahasa Jawa asli yang berarti ‘bavang atau
bavang-bavany’, dan herasal dan akar kata ‘vany’ dengan mendapat awalan “we!
menjudt wayang, Kae-kata di dulam bahasa Jawa yang mempunyal akar kata
vorg dengan berbagal varusi vokalnya antara lain adulsh; fovang, cienvon,
puvang reverg vang berart? sefaly bergerak, tduk tetap, samor-samar, dan
sAvup-sayup. Kata wayang, hamavang, pads waktu dulu berart mempertunjukkan
bayangan, fambat-laun menjadi pertunjukan bayung-bavang, kemudisn menjad
sen pentas bavang-bavany atau wayang (Amir, 19800 513 Seni pentas wayang
thgelar malam hare, schab menggunakan lampu sebapsi media vang menimbulkan
bavargan

Resenian wavang, berdasarkan ctimolog berasal dari kata bayang atau

yang lebih populer dalam seni pertunjukan, mendapat bantuan tata lampu, yang
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hampir soma dengan sem pertunjukan drama, namun pelskunys bukan subjek
berupa manosta, felaps berepa ukiran bentuk tokoh dan kahit natang dan kulit
Ravue vang digerakkan oleh seorang dalang, secara garis besamya, pertunjukar 1m
bunyuk dipentaskon pada wakle malam ban, Semt perturgukan ine juéa dapat
dilakukan oleh manusia vang berperan menjadi tokob-tokoh vang berperan dalam
melakonkan centa tertentu tanpa bantuan seorang dalang, dalam pertanjukan
WHYHIE, TN

Centa wavanyg vang paling populer di dunia banvak dipengaruhi oleh dua
cenla besar vang berasal dan India, vaity Cenia Ramuvsna yunye dikurany oleh
Walmiki pada tabun Sk 1000, sedangkan Centa Mahabharata dikarang oleh Hesi
Wyasa kira-kira 200-300 wahun setelah Cenita Ramayama dibuat Mahabharala
pertama kali dikenal di Jawa pada abad X1, vakni pads masa pemerintahan Praba
Drarmawangss (Amic 1991 42} Berboda denpan cerita Ramayana Jdi daralan
Az, cerilg-cenla Ramavana di Indonesia kurang digemari (Amir, 1991 39%, Hal
i disebabhan cents Ramayana dianggap kurang komplek dalam mencerakan
nilai batk dan buruk tokoh-tokohnyva.

Aejarah cerity wayang, thmu sclarah permunjukan wayang, pada dasarnya
merupaekan bagian kebudavaan Jawa wang sangal tngg nilaimva, walaupun
repartaimya bersumber pada Tpos India (Mahabharata dan Hamavana) Parea
atau baglan dan Fpos Mahabhorata vang terdini dari 18 paewa, vaime, Adierwo,
Sathhaparne, anepare, Hralaparwa, {chogaparwe, .'ﬁ.lli.'.}'i'?‘h..'l.':.:'.‘.‘"r'.-'ﬂ,
Dveraparwa, Karaaparws, Salvaperwe, Sautitapoarwa, Strparada, Samigarwa,
.'i.I‘TH'.'-:'L'-:nJ.|'|'.'.'|.'.I-"r-'"|1.'r.|. -"-.I'-':l-“'f-'.':':'l.'"-\'.irnll.'-:-'I|'1H."|1-|'.|'. .-':'_."H.'?‘Jl‘.'l'li'rJ.MJ.l.!I'J_.'.-'.:'.h'"n'r'nll |I:'i"-".''.'l'."i'?i'|..l!i'|:'||_,|_'-‘-:.'i"'r1-'|:'.|I
dan  Swargarelanaparwa {(Soedarsana, |985: 1) Porwa vang berjumiah 13
macam erkumpul dalam serat Acramovasenapare

Mahabharata dibagm memadi 18 purwe. Kedelapan belas parwa ini
mencentakon keluarea Pandawa dan Kurawa, Dimulm dengan scjamh arau silsilah
keluarga mereka (Aoh SPoewa), diteruskan dengan tpu daya Kurawa unfuk
mengenyahkan Pandawa (Shobo Parwa), penpembaraan pars Pandaws di dalam
hutan (#ana Parwa), penvamaran mereka dif Wirata { Wirera Parwan, dan usaha
mereka untuk mendapatkan kembabi hak mercka atas Hastina (Udvapa FParwa)
Faria-parwa :qe|£u'|_|uL||}'.=u I ncer ke n porang besar Bharatayudha {Hfivm
Mowwer, Dhoryg Porwe, Karna Parwa, dan Salye Parwa) Cenila dilanjutkan
denpan penyverbuan Aswalama dan kawan-kawannya ke Pandawa  (Sowib
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[

Farwea) Sesudah porwa-parva tentang perang besar i porv a-paria selanjutnysg
menceritakan tentang bagaimana para janda-janda yang ditinggalkan meratapi
masib - mercka (S Pares) dilanjutkan denpan usaha Wyasa dan Kresna
menentrambkan hah mercka dan membujuk Pandawa untuk memerintah kembald
Hasting (Sami Farwa), dan Para Pyndawa mendapatkan waran-gjaran bagaimans
hurus memerimtah (Anusasena Parwa),. Parva selanjulnya menceritakan tentang
pengangkatan Yudhistira scbagzar Mahargjadiraja Cdswomadiba Parwa), Coerita

2
Mulabharals sclanjutnya mencertakan akhir hidup Destarata, Gendari, dan Kunti
[Asrumercusiba Parwa), akhir hedup Kresna (AMowscdo Memwer), para Pandawa
Cdfnprasiooika Paewa), dan digkhin dengan parwe masuknya para Pandawa ke
dalum surga Swergaroficne Porws). Uraian di atas, memberikan prenjelasan vane

lengkap, bahwa Wiestha Farwo, merupakan salab-satu bagign  dard Erm-s
Muhatharata (Amir, 1990 42-43) Swargarshara merupakan parva vang terakhir
dalam certta Mahabluraia

Certa Hiratha Porwe merupakan cerita wiaung dalam bentus serof
pediviangrn. Corta i ditulis oleh Ki Purwadi,. Belizu lahie & Sukoharo 6
Februan 1962 Pendidikan yang pernah ditempuh antara lain, lulus Sckolah Dasar
tahun 1975, SLTP {8TN) tahun 197%_ dan lulus SLTA (STM: tahun 1983, Setelah
lulus BLTA, Beliay melanjutkan studi ke Angkademi Seni Earawitan Indonesia
Solo whun 1983, hanya sampal semester ling, Profes: vang digeluti saat ini
adalah sehagal penulis buku serwr pedalangan pada penerbit Cendrawasih
Sukoharie. Buku-buku yang pernah ditulis adalah serat pedalangan vang berjudul
Woratha Parwo, Kresna Lhua, Banwweti Babi, Wakye  Mobwarama,  das
Wisangeenl Lahir

Centa Wirarhe Parwo merupakan cerita wavang vang menceritakan
perjalanan lidup Pandawa dalamy pembuangan di Wiraln pada walu kalsh
taruhan  bermain dadu  denpan Kurawa. Dalam perjudian dadu, Pandawa
mempertaruhkan kerajaan Hasung beserta seturuh kekavaan di dalamnya, Kurawa
(dengan buntuan Patib Sengkuni) mengpunakan tipu muslibat dalam pormainan
diclu, selnngea Pandaws mengalam: kekalahan dan haros menverahkan kerajaan
Hastina beserta isinva  kepads  pihak Kuraws  Pandawa menjalani  masa
pengembaragn selama uga belas tahun Dua belas tahun bersembunyi i dalam
hutan, dan satu mhun menctap pada salab sate wilavah negara di luar kekuasaan

Kurajaan blasting, yailu negara Wirala,
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Warate Perwa diawall dengan suatu diskusi, bagaimana para Pandaws
akan memalani periode kedua ttu Mercka menawarkan jasa mengabdi kepada
Mastwapati, raja Wirala, letapr dengan memakar nama samaran. Yudhistia
menjadi gure brahmin yvang panda bermaim cotsrangga, memakan nama samaran
Eangka, Bima menjadi guru gulat dan jura masak, memakal nama samaran
Ballawa atau Billawa. Arpuna menjadi guru semi musik dan e, memaka nama
sumaran Whrannala alau Whrehatnala, Nakula memakas nama samaran Girantika
dan Sadewa memakai nama samaran Tantripala (Zoctmulder, 1973 840 Nama-
nama swmaran yang sesuan dengan sumber Kodenswae, mirp denpan nama
samaran dalam serat pedalongon, schingea tdak ada perpedsan nama. yang
berasal dan kedua sumber tersebun

Tokoh Pandawa. merupakan tokoh Mahabharata yang berjuang pada
suris hebenaran, sedanpghan tokoh Kurawa merupakan lokob yana sangat jahat
Dalam skripst sastra. penulis mencoba menganalisis tokoh Pandawa Lima, vailu
Yudhistira. Yudhistira merupakan anak pertama dari pasangan Dewt Kunt dan
Raden Pandu Dewananta. Kesatmia im merupakan otrsan Betara Dharma, lambang
Dewn Kebiaksanaan dan keadilan, Tokoh i (Yudhistira), mempunyal nama
lain, Raden Dharma Kusuma, Dharma Putra. Guna Tali Krama, Raden Ajata
Satru, dan Raden Samiag, serta Dwijakangka {Marwanto, 20000 245 Masyarakat
Jawa mengenal Yudhistim dengan scbutan Raden Puntadews. Raden Samaan, atau
Raden Ajata Satru vang memegang kekuasaan di wilavah kerajpan Amarta

Raden Yudhistira dan saudara-saudaranva singgah sclama satu tahun di
negara Wirala menjelang berakhirnya mass pengembaraan akibar kalah tarohan
dengan pihak Kurswa, untuk menvembunyikan jati-dmnya, Yudhistimm mengubah
namg astinya menjadi Thwijakangka, atau Dwivakangka pada waktu singgah di

negara Wirata

1.2 Alasan Pemilihan Judul
Pujangpa Jawe mempertaam kontms anaos bak-buruk, benar-salah, dan
kontras 1mi dickspresikan dalam lambang-lambane. (crmusuk wajah dan bentuk

wayanenya sendin, Boneka wayang udak menggambarkan bentuk  seseorang,
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i

tetapi watah voanp dominan dart orang ilu (Amir 1997 615 Watak manusiu
digambarkan secara simbolis melalu hidung, mata, mulul. wama wajah, dan
posisi pandangan

Wirathio Parwe menceritakan perjalanan Yudhistira, Drupadi dan empat
saudaranya dafam usaha memberantas pemberontakan yvang dipimpm oleh Raden
Susarma, dan Raden Susarman, untuk mercbut kckuasaan dan tangan Prabu
Maswapatl, penguasa kerajaan Wiratha. Penaklukan kerajaan Wirata oleh Prabu
Susarman dan Prabu Susarma, dibamu oleh pasukan dan kemjaan Hasting
Yudhisirg menjadi pilihan penulis, atas pertimbangan sifal khas vang tidak
dimiliki keempat saudaranya, vaitu sifar yang sabar, mempunyal sopan-santun
yang fingei, serta sifat mengalah untuk menghindan legadinva kanihk,

Yudhistira merupakan salah satu raja vang 1deal menurut wavany, yung
memiliki ciri-cii schagal berikut, selaly mengikuh taa-krema (dan julukan
Chunatalikrama), adil dan khlas (Dharmakusuma), bersifat seperti pendeta
([hwijakangka), tidak mempunyvar musuh (Ajatasatra) (Amir 1991 100-101), Cir
perwilakan vang paling dominan tokol Yuodhistira atau Dwijakangka adalah sifat
vang sabar, sarend, rifa, serta sifat lain vang mendukung prinsip kerukunan dan

prinsip hormat vang sesuai dengan moral Jawa.

1.3 Permasalahan dan Batasan Masalah
1.3.1 Permasalahan

Rumusan masalah muilak diperlukan dalam soatu penehitian. Struktur
karya sastra secara garis besar dibagan atas dua bagian, vailu struklur intrinsik alau
dalam dan ckstmnsik atau tuar, Menurut Semi (1988 35}, struktor luar adalah
sepala macam unsur vang berada di luar karva sastra vang ket mempengarohi
karva sastra lersebul Struktur dalam adalah unsur-unsur karya sastra sccara
olenom, tanpa mendapat pengaruh dari Juar struktur lam dalam membertuk karva
sastra vang bersangkutan,

Unsur intrinsitk merupakan onsur yang sccara fungsional berhubungan
satu sama lain, sedangkan unsur ekstrinsik dan intrinsik berpengaruh pads benuk

isi karya sastra, Unsur ekstnnsik dalam drama (serar pedalangan) Wratha Pareo
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menelaah tentang moral Jawa., Tika dikaitkan dengan tokoh Yudhistira dalam

drama (serat pedalungan) Wiratha Parwe, permasalahan adalab sebagar berikout

1) bagmmana hubungan dan keterkaitan anlara unsur-unsur struktural drama
Wiratine Parwer, dan

7y bagaimana moral tokoh utama (Yudhistira) dalam serat pedalangan Wirathe
‘wrwa !

1.3.2 Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan ruang hngkup dan suatu objek pembahasan,
Hal imi dimaksodkan  untuk  membatasi  permasalahan  dan menghindan
penyimpangan pembahasan, sehinggza masalah vang dikaj lebih jelas dan ndak
el s

Analisis karyva sastra dibagi menjadi beberapa cara pendekatan. Menurul
Abrams (dalam Pradopo,1995:94), membagi empst macam pendekatan vaitu;
mimetik. pragmatik, ekspresil, dan objektit. 11 dalam sknpsi vang berjudul
Telaeh AMoral Jawa Tokoh Yadhistira dalam Drama (Serat Pedalangan) Wiralhu
Perrwo, penulis membatas: pada dua pendekatan, vartu pendekatan struktural dan
pendekatan pragmatik.

Pendekatan strukiural memandang karva sastra sebaga:r sesuatu vang
mandiri, otonom, bebas dan pengarang, pembaca, dan pengarub laim Pendekatan
pragmatik memandang Karva sastra sehagal sarana untuk mencapal tujuan pada
pembaca untuk tujuan keindahan, jenis-jenis cmosi, atau pendidikan {Pradops.
1995:94). Pendckatan struklural menganalisis tentang struktur drama  dan
pendekatan pragmatik menganalisis tentang moral Jawa.

Pada pendekatan objektil” atau struktural drama, dibagi menjadi cnam
macam, antara lain; tema, penokohan, perwatakan. konthk latar. dan upe karva
sastra. Pendekalan pragmatik menpgunakan teori moral Jawa Frans Magns
Susena dan 11, Geenz. Pendekatan berdasarkan moral Jawa dibag memgach dua
aspek. vaitu: prmsip kerukunan dan hormat

Pembahasan henkutnva adalah anahsisi pragmatik yang mengunahisis
tentang moral Jawa secara umum, Jawa yang dimaksud adalah etmk Jawa yang

menenma tradisi Jawa serta kebudayaan Jawa, dulu. sckarang, dan masa vang
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akan datang Moral Jawa, merupakan moral suatu masyarakat, baik vang herupa

ketentuan-ketentuan, tata tertib, kebiasaan, tingkah laku, maupun perbuatan ving

menjadi  kesepakatan, mempunyar sifat mengikal kepada  seleruh  anpgota
masyarakat vang bersangkutan (Soedarsono, 1985:23-24) Batasan i hanya
mencakup etnik Jawa saja, bukan etk lain varg memalani tradisi Jawa

Moral Jawa mengacu pada enka Jawa Menurnat Suseno dan Geerls
idalam Socdarsono dkk, 19%85:25) etika Jawa dibazi dalam dua aspek yailu

a} bahwa dalam setiap situasi hendaklah setiap anggota masyarakat Jawa borsikap
sedemikian rupa sehingea tidak memmbulkan konflik. Sikap m disebut prinsip
kerikunan.

b balwa dalam setiap situasi hendaklah angpota masyarakat Jawa dalam cama
herbicara dan membawa din selalu menonjukkan sikap sikap hormat terhadap
vrang lain, sesum dengan derajat dan kedudukan orang terscbut. Sikap kedua
disehut prinsip hormat

Fedagly Morad Jawea Tokody Yudfustiva dolam Drama (Serat Pedalangan)

Wiraiha Parwo, dibatast pada satu tokob, Yudhistira atau Dwijakangka

I.4 Tinjanan Pustaka

Tinjauan pustaka yang ditelitt dan  karya-karya  tlomah  (sknpsi)
Mahasiswa  Universitas Jember, belum pernah ada vang menganalisis wokoh
Yudhistira berdasarkan moral Jawa, dalam serad pedafungan wavang Wirathu
Parwo. Penganalisisan cerita wavang dalam karva tlomah (skripsi) hanva sebatas
tokoh-tokoh yvang seniral dalam centa wayang, yang telah digubah menjadi
sebuah pomentasan drama-drama modern (Semar Clugat), atan cerita-cerita
wayang bentuk cerpen atau cerbung verst Indonesia, bukan dalam bentuk serar

pedalanpan.

1.5 Tujuan
1.5.1 Tujusn Umum
Tujuan penelitian berfungs: sebagar sasaran atau arah yang akan dicapas

olch penelitt. Semi {19707}, mengemukakan bahwa dengan adanva tujuan
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penelitian, maka scorang peneliti akan menemukan, menpgembangkan, mengkaji
kebenaran suatw obvek secara empiris berdasarkan fakta dan datu
Penulis dalam <kripsi im mempunya dua lujuan yame puan umam dan
tujuan khusus, Tujuan umum dan skopse Pelach Moral Jowa Tokolr Yadhisiea
el Diveme fSerad Pedalangon) Wivarha Parwo adalah
I} memperkenalkan cerita wayang sebagai karva vang bermilain bagi masyarakat,
vaitu mlal petuah-petuah vang ada dalam adegan centa wayang
2y seni pertunjukan yang membawa berita-berita yang hangast di  scputar

kehidupan masyarakat (babak gara-gara),

1.5.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dan skripsi Telaah Moral Jawa Tokeh Yudhistira dolam
Prama fSerar Pedalanpgan) Wiratiha Porvo adalah:
Iy mendeskripsikan keterkaitan unsur-unsur struktural drama vang meliputi tema,
penokohan. perwatakan. konflik. latar. dan tipe karva sastra.
2) mendeskripsikan unsur-unsur pragmatik {moral Jawa) tokoh Yudhistura dalam

drama Firatha Porwi,

1.6 Metode Pembahasan
Metowde pembahasan merapakan sualu cara kerja vang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan sudtu Kegiatan guna mencapal tujuan vang ditentukan,
karena metode merupakan cara untuk memahami sebuah objek peneliman.
Penchittan 1 berdasarkan pada faktor kontckstual yang mempunyar empat
komponen,
a) Sumber data yvang diambil berupa data pustaka vaitu sercr pedalangan wavang
kulit dengan judul HWirathe Parwn,
by lekmk pengumpulan data dengan menyimak, dan wawancara dengan nara
sumber vang menpuasa masatah dalam penelitian
Metode pendekatan struktural dilakukan sebags langkah awal dalam
menganalisis karyva sastra Menurut Teeuw (1988:154) pendekatan struktural

merupakan suatu langkah, sarana atau alal dalam proses pembenan makna pada
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suaty  Karya sastra, yang berusaha sebaik mungkm mengeksplesitkan  dan
mensistematiskan apa yang dilakukan dalam membaca dan memahami karya
sasira.

Anahsis struktural drama (serat pedalongan) Wiratha Parwno, unsar-
unsur struktural vang dibahas meliput tema, penokohan, perwatakan, konflik,
latar, dan tipc karva sastra. Motode pendekatan pragmatik berorientasi pada
pembaca selaku penstkmat sasira, Analisis pragmatik membahas aspek moral Jawa,
vang dipengaruhi oleh pnnsip kerukunan dan hormat tokoh Yodhstira dalam

Hiiratfur Proratn

1.7 Sistematika Pembahasan
skopst Telaah Moral Jowa Tokoll Ywdhistiva delam Dreama (Serat

Pedalanpan) Wirgtha Parws, menggunakon sistematika pembahasan sebaga

henkurt;

Bab | Pendabuluan membahas lentang  Latar Belakang Masalah, Alasan

Perilihan Judul. Permasalabhan dan Batasan Masalah, Tmjauan Pustaka.
Twuan (Twuwan Umum dan Tujwan Khusus), Metodse Pembahasan,
Sistematika Pembahasan, dan Landasan Teori. Bagian ini membernikan
gambaran secara nngkas 151 keseluruhan penalitian,

Bab 11 Analisis Struklural membahas lentang analisis yang berdasarkan strukiur
drama {(seraf pedelangan). yvartu: tema, penokohan, perwatakan, konflik.
latar, dan tipe drama.

Bab 111 Anahsis Pragmatik membahas tentang moral Jawa sccara umum.

berdasarkan prinsip kerukunan dan hormat

Bab 1V Kesimpulan, memberikan pempelasan vang singkat dan basil analisis

struktural dan analisis pragmatik telaah moral.

Daltar Puslaka

Lampiran, berisi Sinopsis dan Biografi engarang serad pedalangan Wiratha

Parwe,
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1.8 Landasan Teori

Teori berfungsi sebagat alat untuk memecahkan masalah. Pengpunakan
teori sastra. harus dipilih teon vang relevan dengan tuguan penelitian (Pradopo,
2001 26} Penggunaan data-data vang tepal, akural serta proporsional akan
menunjang menunjang keberadaan teori vang lengkap. Hal im berdampak pada
hasil vang maksimal dan sesuar dengan harapan penchitian, yailu mengetahui
seluk-beluk kondist moral lokeh wayang vang dijadikan objek penelifian

Pengkajian terhadap unsur-unsur pembentuk karva sastra. khususnvs
Hksi. pada umumnya kegiatan m disertar oleh kena anahisis. Tstilah analises,
misalnya karya fiksi, menyarankan pada pengerian menguran karva 1tu atas unsur-
unsur  pembentuknya. vaitu ovang  berupa unsut-unsur  inininsknya
(Nurgiantorn, 1995:30). Dalam menganalisis drama (serar pedalangon) Wiratha
Parwer, penulis menggunakan teori sastra vang mendukung unsur struktural dan
tegri moral Jawa
1.8.1 Teori Struktural

Analisis struktural ini merupakan rangkaian utama dalam memaparkan,
meniclaskan, obick vang scdalam-dalamnya, serta meneliti hubungan vang ada
dalam objek-objek vang menjadi fokus utama penelitian. serta keterkaitan antara
aspek-aspek vang menghasilkan makna secara menveluruh Unsur intrinsik adalah
unsur-unsur yang membangon karva sastra itu sendine Unsur-unsur intlah vang
menyebabkan karva sastra hadir schagai karva sastra, unsur-unsur yang sccard
faktual akan dijumpar jika orang membaca karva sasira {Nurgiantoro, 1995:23)
Analisis stuktural membahas Karyva sastra sccara objektif

Analists struktural merupakan langkah awal untuk mengetabw kaidah
lain vang ada pada scbuah obvek tertentu berupa karva sastra. Struktur karya
sastra menurut  Abrams, dapat charnkan sebagan susunan, penegasan, dan
gambaran semua bahan dan bagian vang menjadi komponennya yang secara
bersama membentuk komponen vang indah (dalam Nurgiantore, 1993 38 Dalam
sknpsi Jelaah Moral Jawa teloh Yudhstiva dalam Drama (Seral Pedalangan)
Weradhe Parweo, analisis strukteral drama difokuskan pada enam aspek, vaitu

tema, penokohan, perwatakan. konflik. latar. dan tipe drama.
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a. Tema

Fikst harus mempunvai dasar atau tema, vang merupakan sasaran dan
twjuan pengarang  Kejadian dan  perbuatan tokoh cerita didasan oleh ade
pengarang. Tema merupakan dasar atay makna sebuah cerla. ‘Tema merupakan
gagasan pengarang tentang pengalaman, perasaan, dan pemikiran.

Tema dibagi menjadi dua macam, vailu iema utama dan tambahan. Tema
utama disebul tema mavor, sedanghkan tema tambahan discbut toma minor. Tema
mayor merupakan pokok cerita vang menjadi pagasan dasar omum karva it
sedangkan tema minor meripakan ade centa yang hanya terdapal pada bagian
tertentu dan dudentifikasikan schagal makna tambaban

Tema ditemtukan oleh 1iga kritena pendlaian, vaitu;

1) persoalan vang paling menomol,
23 persealan vang pahing banvak menmbulkan konfhik:
3) persoalan  vang pabing banvak membutuhkan  waktu  pencentaan
(Esten, 1984:-92%

b Penokohan

Karva sastra cerpen, novel dan drama, bdak lepas dari keberadaan tokoh
vang berfungsi sebagal penggerak cerita. Tokoh menunjukkan pada subjek cerila
Tokoh cerita adalah orang-orang vang  ditampilkan dalam suatu karva naratif,
atau cerita vang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral.

Penokoban dibagi dua aspek, 1stilah tokoh menunjukkan pada orangnya,
pefaku cerita mmsalnya siapakah tokoh protagonis dan antagoms. Tokoh
protagonis adalah lokeh vang kita kagum, sedangkan tokoh antagoms merupakan
preposist dari tokoh protagemis. Pembagian tokoh berdasarkan peran tokoh dalam
pengembangan pled atau alur centa,
¢ Perwnatakan

Perwatakan berhubungan eral dengan penokohan, karena perwatakan
meninjau tokoh dan sudut karakier vang dirmhkr. Karakter merupakan tokoh
centa vang ditampilkan, dan schagn sikap | ketertankan, kKemnginan, emosi dan
prinsip moral yang dimihki tokoh tersebut, dengan demikian characier dapat

berarti pelaku centa dan dapal puia berarhl perwatakan Perwatakan dibedakan
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menjadi dua macam Pertama adalah watak sederhana atau flat charocter, vailu
tokoh yang hanva mempunvai satu kualitas pribade Kedua adalah watak bulal
atau erromnd character, yaitu tokoh yang memiliki berbagan sifat, berdasarkan
kemungkman sisi kehidupan lam yang melatarbelakang tindakan tokoh.

Menurd Sern (1988:39) ada dua macam cara memperkenalkan
perwatakan tokoh dalam centa:
|y Analitik, pengarang langseng memaparkan watak tokeh, tokeh terschul

mempunyal watak yvang keras kepala, sombong, sabar dan sebagainya,

2) Dramatk. vatu pengeambaran watak vang tidak langsung, disampaikan
melalui; a. pilihan nama lokeh: b. penggambaran [isik alau postur wubuh, cara
berpakaian, tingkah laku terhadap wkoh lain, dan lingkunganyva; ¢ dialog.
perbincangan fokoh dan proses interaks: fokoh vang bersangkutan dengan
tokoh lan dalam cerita,

d. Kontlik

Konllik merupakan wnsur vang sangat dibutubkan dalam Dksi tanps ada
suatu konthk, centa terkesan monoton. Hubungan tokoh dan watak dalam cersta
menrmbulkan sualy konflik dalaim cerita drama, Konllik mengandung pengertian
suaty kejadian vang membawa kepentingan vang tidak sama. hal im menmmbulkan
benturan untuk mencapal twuan-tujuan yang diinginkan oleh masing-masing
tokoh.

Fontlik merupakan suatu vang dramatik, mengacy pada pertarungan
antara dwa kekuvatan yang seimbang dan aksi saling membalas. Konflik dibag
mengadi lima macam, antara lain,
|t manusia demgan manusia:

21 manusi dengan masvarakart:
3) manusia dengan alam sekitar;
4} manusia dengan de lain;
S manusia denpan kata hatinva.
Jemis konflik 1.2.3 merupakan konthik fisik dan 4.5 merupakan konflik

batin. Penulis membahas konthk berdasarkan tcon Tarigan
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e. Latar
Latar berfungsi memperjelas  pengpambaran watak  tokoh  seria
menambah cerita lebih menarik dan jelas, Latar dibagl menjadi tiga macam, antara
lain
13 latar tempat. mengacu pada sebuah |okasi terjadinya penistiwa dalam cerita,
dan imsial tertentu:
2y latar waktu, mengacu pada kapan terjadinya perishiwa yang diceritakan;
3 latar sosial, mengacu pada kehidupan sosial masvarakat pada suvatu tempat
dalam centa.
I Tipe Drama
Npe drama (serai pedalangan) Wiratha Parwo, dibagl menjadi empat
Jenis.
I} tragedi, menceritakan keadaan tokoh vtama yang mengalami rasa kasihan,
takut, dan sedih.
2} komedi, menceritakan keadaan tokoh dalam suatu tendens: vang ningan dan
cerah, serta kejadian fecu vang tdak dibuat-buat.
1) melodrama, mencentakan keadaan tokeh utama yvang mengalarm rasa kasihan,
talait, sedih dan cenderung kearah sentimentalis,
4} farce, mencentakan kejadian-kejadian lucu vang ndak erawr dan ddak
menentu
L.A.2 Teori pragmatik
Analisist pragmatik ditokuskan pada moral Jawa. Moral atan semua
bentuk kctentuan, perbuatan, kebiassan dan lingkah-laku yang dianggap baik dan
luhur oleh suatu kelompok masvarakat tertentu. Ruang hingkup ketentuan im
terdapat dalam masvarakat Jawa
lawn yang dimaksud adalah etmk Jawa yang menenima tradisi Jawa serta
kebudayaan Jawa. dulu, sckamng dan masa vang akan datang. Moral Jawa.
merupakan moral suate masvarakat, baik vang herupa ketentuan-ketentuan, tata
tertih, kebiasaan, tingkah laku, maupun perbuatan vang menjadi kesepakatan,
mempunyal sifat mengkar  kepada seluruh  angeota  masvarakat  vang

bersangkutan. Masvarakat vang dimaksud merupakan masvarakal Jawa vang
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menganul tradisi Jawa secara turun-temurun, bukan masvarakal non-lawa vang
menjalani kehidupan dengan menganul aturan Jawa
Analisis pragmatik berupa felaah moral Jawa, mencakup dua bagian,
vaitu prinsip kerukunan dan prinsip hormat
a. saling membaniu atau Kerjasama;
b. kepentingan pribadi dikalahkan dem unuk kesepakatan hersama;
¢. kemampuan menguass emost agar tidak menggangen kerukunan masyarakat.
Adapun prinsip hormat mencakup;
a. hormat kepada atasan atau yang berkedudukan lebth nngg:
b, hormat kepada vang lehih tua.
Teori moral Jawa tersebutl di atas dipunakan penelin untuk menclaah
morai Jawa tokoh Yuodhistra atan Tandha Dwiakangka (nama samaran) dafam

drama (verat pecalanvan) Woraia Parwe,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BARE I
ANALISIS STRUKTLRAL

Pembahasan strukiural karva sastra dianahisis lelnh awal, sebelum
analisis  pragmatk.  Anabisis struktural  bertujusan untuk membongkar  dan
memaparkan  sceormat, setclin, mendetar]l dan mendalam, keterkaiman  dan
keterjalinan semua anasit dan aspek-aspek karya sastra vang bersama-sama
mengzhasilkan aspck menyeluruh (Teeuw, 1984:135), Analisis inl merupakan
rangkaian  utama  dalam  memaparkan, menjelaskan, olek vanp sedalam-
dalamnva, serta meneliti hubungan vang ada dalam objek-objek vang menjadh
fokus utama penelitian. serla keterkantanyva antara aspek-aspek yang menghasilkan
makna seccara menveluruh.

Analisis struktural membahas struktur pembangun karva sastra dari
dalam. Menurut Abrams, scbuah karva sastra, fikst atau pursi, menurut faham
strukturalisme adalah sebuah totalitas vang dibangun secara konferehensif oleh
berbagal unsur pembangunnya. Stuktur karva sastra dapat diarhikan sebaga
susunan. penegasan, dan gambaman semua bahan dan bagian yang menjadi
komponennya vang secara bersama membentuk kebulstan vang indah (dalam
Nurgramero, 1993361 Unsur-unsur imlah yvang menyebabkan karva sastra hadir
sehagal karya sastra, unsur-unsur vang secara [akival akan dijumpal jika orang
mcmbaca karva sastra (Murgiantoro, [995:23). Apalisis struktural drama (serasf
predalangan) Wiratha Parwo mencakup enam aspek, vaine tema, penokohan,

perwatakan, konflik, latar. dan tipe dramu

2.1 Tema

Fikst mempunvar dasar atau tema, vang merupakan sasaran dan tujuan
pengarang.  Tema  (hemed,  menurul  Stanton dan Keony (dalam
Murgiantoro, 1995:671, 1alah makna vang dikandung oleh sebuah centa, namun
ada banvak makna yang dikandung dan ditawarkan oleh centa o, maka

masalahnya adalah makna khusus vang dapat dijadikan tema, sub-tema atau tema

tambahan.

13
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l'ema merupakan gugasan pengarang lenlang pengalaman, perasaan, dan
permikiran. Kejadian dan perbuatan tokoh centa didasan oleh ide pengarang.
Menunnt Brooks dan Warren (dalam Tarigan, 1984:125}, tema merupakan dasar
atau makna sebuah cerita. Tema dibedakan menjad dua macam, yaitu tema otanmi
dan lambahan (Nurgiantoro, 1995:82-83) Tema utama disehul fema mayor
{makna pokok cernta yang menjadi dasar atau gagasan dasar umum karya itu)

'roses  menentukan tema pokok scbush  centn pada  hakikatnya
merupakan aktivitas memilih, mempertimbangkan, dan memilar, diantara sepumlah
makna vang ditafsirkan karya vang bersangkutan, sedangkan lema tambahan
iisebul tema mimor Tema mavor merupakan pokok centa yang menjadi gagasan
dasar umum karya itu, sedangkan tema miner merupakan ide Cerila vang hanya
erdapat pada bagian 1ertentu dan dirdentifikasikan sebagar makna tambahan.
2.1 1 'fema Mayor

Tema mayor dalam drama (serat pedalanean) Wiratha Parwo adalah,
Pandawa hidup sengsara dalam menjalani hukuman buang, akibat kalah berjudh
dengan pihak Kurawa, Hal fersebut terungkap dalam data sebapai berikut.

Fratelan

Yanda  Dwijakangka  dipun Keprak  bokor  kencana Prabu
Mavtwapets, kenmng alisipun fommunien funcepipun Kangha kaealdth rods
pridur, Salindri kaalih fancepipun ngodepaten Kangha, mgka bdpeihu
meclhaeht  pefesing rah ingkarg  teles sakirg  sela-selaning  alis
scrkeamdanipun palaramin,

Sqlvreedr

KNokarng Kongke, ek fasvtrang-surang Gmen lefukone diewe
seckeadorrg, Kokamg-kaekang, temahe siva nandhomg papocintvaka ivneprak
hokor kencuna, demng inghang sinwwan ikl rofiore adak tadhali cup
K kg,

Panda [Dwyakangka

Voo ahote kekanp sing wis pandreng mardege kenaamean, ek
rewangi kava ngene vavi, ajela sing dikeprik bekor kencong madvanta
febhur-tumgpnr pun kakang temali, Salindri jer pun kakang nglabuhi
mraronne koo ( Wivatha Parwa 1992°113)

keterangan
Tanda Dhwijakanpka dipukul bokor emas oleh Prabu Mastwapati
mengenal ahsnva, setelah 1u tancapan Kangka bergeser ke belakang.
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Salindn tertancap menghadap Kangka, vang berusaha menadahi tetes
darah vang mengalir lewat scla-sela alis di bawah dah

Salindn

(Kakak Kangka, tibalah kesenpsaman peralanan saudar kita
semua, Kakak Kangka, kebetulan Kamu mendapatkan celaka, dipukul
hokor emas oleh vang mulia. Ini darabmu sava tempatkan di cupa )

Tanda Dwnakangka

(¥a, beratmyva Kakang yvang terlanjur menjujung keutamaan
(kebaikan), dwwjudkan seperti im, Adik [Salindn), jangankan dipukul
bokor emas. walaupun hancur lebur Sava ikhlnskan. Salindei i hanya
dijalani untuk mejunjung tingn kebaikan. )

Data 1m menunjukkan bahwa keadaan Dwijakangka vang mengalami
siksaan Dsik dar raga, akabai salah berbicara kepada raja. Dwijakanoka menerima
siksaan, hujatan dan raja dengan hat vang sabar.

Pandawa menderita, baik lahir dan batin, pada wakiu menyamar menjad
abdi di negara Wiratha  Tidakan Prabu Mastwapatt memukul Tandha
Dwwnjakangka dengan bokor emas, merupakan pengirambaran bentuk kKesengsaran
dalam penyamaran schagai abdi rendah kerajaan. Abdi diperlakukan scwenang-
wenang oleh raja atau punggawa kerajaan vang lan

Tomnedar Dhweiforkomeka

Nemtowun mida kaveggibon Reng abdipun Kangka nale suwila
dietteny  Nolemelrg  Neamorta Smowair Prabn Puntadewa,  moanging
ingkang  abdhi mbaten  ngenpulany  seswkan  dhadi, simovun
SekdleTengIpu VLWL gt Aartdera paRgl o prenawi il uriun
bepg abddl maneke kaanpgen CURRIRGIRG, SUT0eLT prampiy kanfengs
sRNW R dereng Rajeng remmen dfateng seswkan dhadu langkung rumiovin,
prrclike kula entwrt moaedid lar nelltl puncdy ingkany sipaiine ralondra
kexenpsem dhoiene sevukun dhoce vimnai,

Sejarall scmpum anvatel lan jogar kepareng anvekseni Ing i
wenten sipating walendra inpkans pvakarawatl amban dherdhe imgkange
hanyeicluk sang praby Naloa, emempun song raja wau remen dhotens
sesukan dhadv, temah nagarinipun telas kenpge pasok seswkan dhady,
temredly vany Probu Neda kodvan parwompun Dews Damavante basararg-
SUFORE BESARGINAT Pt Wali,

frgherng angha kadelt i Nalendra Ngamarta Pravu Pumtadewa
wgzt pemeht keverrsanva labed senpsem dhaleng sesuban dhadu, Neanios
Froaby Pumradewa dalaf Dewi Orupady lan porg kodengipun samm
gesang Kaseagsawd worlen wanag awil kedalt anebus pavkumaning para
Kerawa  salami 12 warsa, lar | warsa  wmpelan wonter  salal)
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vefwgreliny nagars, simawest. Mila kapthe teka palupt ing ingeidl,
sampn dipn lageneaken angsenirt kampens serewwnt badhe sergsem
dicateng sesukar dhiadu,

Prabu Maiswapat

He Kangka jeneng siva ikw obdiningsun. ora pantes  siro
memulange marang rait. Saiki Nalendva Wiratho paring dhowel lawar
fegwidane kane aran Kaneka supava memidang e babaran séstkan
iiad, [ Wiratha Parwe |99 53051 )

Tanda Drwajakangka

{Yang Mulia, memang benar kalau Kangka permah mengabdi
kepada Raja Negamaria, Yang Mulig Prabu Puntadewa, 1etap Sava tidak
mengajarkan pelajaran tentang bermain dadu. Yang Mulia. sebelumnya
Sava mimta maaf yvang sebesar-besarnya, apahila nasehat Sava i
dignegap beram. Sebelum Yang Muola rerlanjur suka dengan permainan
dadu, Paduka Sava sarankan mengambil dan menelitt mana sifat Yang
Mulia, bila sudah menyvukai permainan dadu.

aeparah sudabh mencatal dan dunm boleh menjadh saks perkatan
Sava, ada sifalnya scorang raja vang vang menyaratkan denda yang
meminta Sang Prabue Naly, sayangnya prabu tadi menvukan permanan
dadu, akibatnya negars habis untuk taruhan dadu, sampai Sang Prabu
MNala dan istrinya Dewn Damayanti sengsara hidupoya tinggal di dalam
hutan. Yang kedua jupa, Raja MNgamaria, Prabu Puntadewa, juga
menderila sengsara karena menvuka permainan dadu. Akibatnyva Prabu
Puntadewa dan Dewi Drupadi beserta saudara-sandaranva sama nasibnva
hidup sengsara di dalam huan untuk menebues hukuman Kurawa selama
2 tahun dan, satu tahun diharuskan bersembunyt pada salah salu negara,
Yang Mubia. Maka dan contoh di atas, jangan dijeruskan, agar Yang
Mulia tdak menyuka permainan dadu.)

Prabu Mastwapati

(Hat Kangka! Eamu 1u hanva pembaniu Saya, tdak layvak
Kamu memben naschat kepada taja. Sckarang taja Wiratha memben
perintah kepada rakyat agar Kangka menpgajarkan cara bermain dadu, )

Dala lersebut menunjukkan, bahwa kedudukan Tandha Dwijakangka
schagar abdi & nepara Wiratha, Abdi adalah pegawar kerajaan vang sewahkiu-
waktu menjadi hahan pelampiasan amarah, apabila ide vang dikemuokakan tidak
sesual dengan harapan pemimpin atau raga.

tde vang divsulkan oleh Tandha Dwajakangka diangpap menyalah aturan
raja. kKareng  kedudukan Kangka hanva schasm abdi. tidak  diperholehkan

menentang penintah raja. Perintah raja sama dengan hukum nepara, apabila
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menentang balasannya adalah hukuman kepada pihak yang menentang perintah
raja.
2.1.2 Tema Minor

Tema mimor dalam drama (serat pedalangan) Wratnag Poarwa mencakup
tiga tema minor vang mendukung tema mayor, Tema minor, ialah ide cerita vang
hanva terdapat pada bagian tertentu dan didentubikasikan sebagan makna
tambahan. Berikut ini dikemukakan tema-lema minor verar pedalangan Wairalh
Farwn, yaiiw:
|} Partisipast rakvat keal atas abdi dalam membela negam.

Pandawa [dalam penyamaran} membela dan mempertahankan ncgara
Wiratha dan scrangan Prabu Susarman dan Susarma

Dwija Kanpha

Jagral Abddeowa,  fangose v v, ke negara Wikatha  anea
sapropmne hebayi.

Hrertefei
Jagal  Abilawa  simambi katangeaken  fgjene meambed
pirempnpun Lardha Dwiyakanpke.

Japal Abilawa
Anet apad Kakang Kangka, Kowe nusel marang Ak

Lrwifa Kangkea

Megertiva v ol kalanne wektu ik negara Wieatha binedhah
demng pararemuka, neandt Songe Proby kinurgara munesadt dRioas,
e saka iku rebuien ingkang simewnn va Dhi.

Sl Abilinwa
Ha-a-awora (5o gawednkn muRg doung, ora Kok perang, Koo
preataha para prajuri wae!

Tanda Dwiakaneha

Hiawea, megara song diaecast e bebava thw dudy fanggme
Juwabe para bebrevar, nocheoana kawda cilik divarihake ambela negara
sing dicncam ing bebava, Muda kang sake kv va D, rebuten inghang
vomuwnn venlo si Adft ora eduga mgere el sangs prabne bunpar dan ngends
dagrmanme keyarmnme Bdowa, s Adin ke efing marang
elabufiaring inghang sintwum argeone wis kepareng angavomi marang
awiaibe sekadang. Flinga va 100 sene kapedangan budt ke ven perlu

fombeke mvawy, Brlawu
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Sl Biluwa
Hem, ver mangkono sumngkica ndak iandoangane kava ngupa
murigsihe! | Wiratha Parwe 1992:59-60)

Dwija Kangka
{Jagal Abilawa. bangunlah va Dik! [m negars Wiratha ada
dalam bahava )

heterangan
Jagal  Abilowa  dibangunkan, setelah 1tu  menyambut
pembicaraan Tandha Dwijakangks

Japal Alnlawa
(Ada apa Kakak Kangka Kamu menjemput Saya’)

D Fangka

{Mengertilah, Adikku. Sekarang imi negara Wiratha diserang
musuh, sampal Sang Prabu dapat ditawan musoh. Adikku Maka dan i,
rebutlah Sanyg Baginda, Adikku!)

Jagal Allawa
i{[la-g-a-a- tidak bisa, pekenoanku hanva memasak. bukanlah
perang, sana perintahlah para prajunt saja’)

Tanda Dwijakangka

(Bilawa, nepara vang diancam oleh bahayva tu menjadi
tanggung jawab kita semua, walaupun orang kecil diwajibkan membela
ncgara vang diancam babava, Maka dan itw Adikku, rebutlah sang
paduka, apabila Adikku tidak berkenan merebut Sang Prabu, maka dan
i, dimana dharmamu sebagn kesatna, Belawa! 51 Adik ingal kepada
usaha yang mulia yang mehndung kita sckalian. Ingatlah, Adikku, orang
yang berutang budi it haralah dibalas nvawa, Bilawal)

lagal Bilawa
{Hem, kalau begitu minggirlah, akan Saya hadapi sepern apa
musuhnyal

Diata tersebul menumukkan bahwa lekad dan bindakan 1epas dan Alnlawa
uniuk  berpartisipasi dalam membela nepara, walaupun kedudukanya hanva
scbagal abdi atau tukang masak kerajaan Tindakan Jagal Abilawa dilakukan

secara spontanitas, sebagal perwujudan perbuatan untuk balas-budi.
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l'ema minor m menjelaskan tekad Pandawa (pada waktu menyamar}
untuk berjuang membela dan mempertabankan negara Weratha dan serangan
Prabu Susarma dan Susarman
24 Sakit hati atau sentimen pribadi penguasa yvang melibatkan perang anlar negars.

Pengaruh undakan ini menvebabkan jatuhnya korban dari pihak sipil atau
penduduk vang tidak thut terlibat dalam permasalahan.

RSTRNT T

Vaw andodeake pedhening ofvku dene Yayr prabu sekalian,
sl npalonaken kavelvan, lon katersnamy tumprap pun Kakong
Kanthi prapiamu sekalion malah kapasang vogvo Yavi, ding nikipun
Kakanp nedva sebuthon  lowew Koko Probw Durvidana,  kanggo
anguebuk  newara Wiretha  kanthi saranaring  aprong.ngribubake
fumenchge Prabi Matywapat,

Heline  Prabu Matswapali  wis  wanl  namyguk murdng
panglamarky, maleh faman, fakon edu-adu kekarepanku wga gagor
warar fanpa  karwe Nah ven wektu ok bakal  ketanggor,  Prabi
Meatswigrats hakal koaedw lowarn Prabu Durvidonda, amarga megor
Neasting wiwil biven wiy kususra negard trgkang santosa, lan sekif
il i praiurie.

(i Fent Prabu-Yovi Prabu fansall pawang-gawang  ana
pojoking atiky eseme Retno Ltare sing tansah anguippeal kenes, mido
Rare saka tkw Yavi cwarg-ewanggana pm Kakang hakal  metink
kembang miaths sing arum gandane kang nedbeng mekar ing famor sari
praja Wiratha, Yovi-Yanr

Susarman

Kefer Prabu jngeih kavmgeifon fompal sapaduking manah ri
Percluka kekalth hadhe ciwr pambvantu dhateng Kaka Probu (Wiraiha
Parwe |992:40-41)

SUSALTA

{Anda membual  besar  hattku, apabila Anda  sckalian,
memperhihatkan kesctisan dan kecintganmu terhadap Kekak. Apabila
lercapal semua, akan lebih bark, Kakak, han ini pun Kakak meminta
bantuan kepada Prabu Duryudana, untuk memukul negara Wiratha
dengan berperang, menggulingkan kekuasaan Prabu Malswapati,

Sebab Prabu Matswapatt sudah beram menolsk lamaran Sava,
beruhahnva waktu, tindakan vang Sava inginkan juga pagal total tanpa
hasil Wah apabila waktu ini bakal terjadi, Prabu Matswapati akan Saya
adu dengan Prabu Durvudana, sebab negara Ngastina dan duelu sudah
terkenal sebagai negara vang santosa, dan sakti prajuritnya.

Oh, Prabu, bayang-bayang hatiku tak bisa terlepas dari senyum
Retna Utary vang terlihat lincah, maka dan itu bantulah Kakak untuk
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memetik bunga melati vang harum baunva di Taman Sari Kerajaan
Wiratha. |

Susarman
{kakak Prabu sejujumnya dart hati yang paling dalam. Saya
berdua bersedia membantu, Kokak Prabu, )

Dala tersebul menunjukkan bahwa sentimen pribadi penguasa negara
menimbulkan perang antar ncgara vang melibatkan rakyvat dan prajurit vang hdak
berdosa menjadi korban perang. Sentimen pribadi Prabu Susarma akibat ditolak
lamarannya oleh Prabu Mastwapat, mengakibatkan porang antara negara Wiratha
vang dibantu oleh Pandawa dengan negara Tr gatra dan Tanjung |.autan vang
dibantu bala tentara Mpastina. scdanghkan temtara atau prajunt hanva sebagal robol
penguasa, sewala perintah raja harus dilaksanakan, walpupun tidak sesual dengan
keinginan dan kehendak masing-masing tentara atau prajunt kerajaan.

3} Penguasa atau raja vang bertindak sewenang-wienang lethadap abdi alau rakyal
kec|

Tindakan 1m discbabkan kedudukan vang lebih ongel, penintah vang
sewenang-wenang berakibat penderitaan bagi rakyat kecil atau ahdi hawahan

Tanda Dwipakangla

ra abote Kakang sing wis gandrung marang kawtaman, ndak
Fewamn kayva agene yew, digia s dikepruk hokor kencana nodyvania
febur-tumpur pun Kakang temahi, Salindri jer pun Kakeng nglabuki
mrang Kawlaman. | Wiratha Parwa, |1992:115)

Tanda Dwiakangka

(Ya beramya Kakak wvang terlanjur menjujung keutamaan
(kebaikan), diwyudkan sepertt e Yo (Sahindr), jangankan dipukul
bokor emas, walaupun hancur lebur Sava ikhlaskan, Salindm imi hanva
dijalan vntuk menunjang kebaikan

Diata tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang kurang baik dan
sewenang-wenang scorang penguasa kepada pembantu kerajasn atau abdi, tanpa
memikirkan akibat vang terjadi pada abdi yang bersanpgkutan.

Tema minor tentang  perbuatan vang  sewenang-wenang  Prabu
Mastwapati, merupakan salah satn bentuk penderntaan Pandawa pada waktu

menvamar scbagal abdi i negara Wirsta, Tindakan raja (Prabu Mastwapati)
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EE]

mengakibatkan penderitaan bagi abdi bawahanya, vang menentang perintah dan
tidak sependapat dengan Prabu Mastwapati.

Tema-tema  mmnor  tersebul  merupakan  kejadian-keyadian  vang
mendukung tema mavor, Tema-tema minor tersebut, mendukung kebe radaan tema
mayor dalam drama (seral pedalangon) Wiratha Poarwo, sehingga menmibentuk
kesaluan tematik. Hal ini dapat menyebabkan keutuhan dan kesaluan cerita atau

Ferkoany tersebut.

2.2 Penokohan

Karya sastra cerpen. novel dan drama. tidak lepas dan keberadaan tokoh
yane berfungsi schagai penggerak corita Tokoh menunjukkan pada subjek cerita.
Menurut Abrams (dalam Nurgiantoro, 1995165}, tokoh cerita adalah orang-orang
vang  ditampilkan dalam suatn karya namatf, atau cerita yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral.

Fungsi penampilan tokoh dapar dibedakan kedalam tokoh protagoms,
yaitu tokeh vang berjuang membela kebenaran dan antagonis, yau tokoh yang
berjuang membela kesalahan atau angkara murka. 1stilah tokoh menumukhan
pada orangnva, pelaku cerita misalnya siapakah tokoh protagonis dan antagonis
(Nurgiantoro, 1995:165-178).  Funpsi  tokoh  dalam  cerita  wayang  julas
kedudukanva. antara tokoh protagoms dan antagonis.

Pembagian tokeh menjadi dua bagian (protagonis dan antagonis)
didasarkan pada peran tokoh dalam pengembangan plor atau alur cenia, Menurut
Alenbernd  dan  Lewis, twkoh  protagonis  merupakan  fokoh  vang
mengejawantahkan norma-norma, nilai-nilan, yang ideal bag kita, sedangkan
tokoh antagonis merupakan tokoh yang berpreposisi atau bertentangan dengan
tokoh antagonis [dalam Murgiantorn, 1995:178-179} Pandawa merupakan tokeh
protaganis. berjuang membela kebenaran, sedangkan Kurawa merupakan tokoh
amagonis, yang berjuany membela kesalahan atau angkara murka.

Phwiia Kaneka
Jugal Abilowa, tongoa va D iR pegara Wirathia ond
sajroming bebava!
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Pravelan
Jupal  Ahdawa  sinambi katempgeaken  lujerg mvambed
ginemmipim Tandler Dhwiiakangto,

gl Abdluwe
Anet apa Kekenr Kareka, Kowe ausul marang Ak,

hwita Kangio

Mepertnva va D kalamu wekin ok regara Wiratha binedhoh
dening parangmuka, npanti seng praby binunjara mumgsuh Diumas,
e saka tku rebuten ingkoeng sinseun, va 10

Sugal Abilawa
Hlamct-ci-ga-cirer asee grweark mamg adang, ora kok perang, Koo
premtafa para prajuei wae!

Toncdpy Dwyjaeanmrka

Hilerwa, negore sing digncam ing bebova iky dadh tangaung
guwahe e bebravan, pedvana kawula ik divaiihace ambela negara
ving cliancam ing bebavae, Mula kang saka thu va D, rebuten inphang
sinwwiine yerta s Adhi ora kediiga ngrehut sang prabu banfur ana ngend,
dhermaning  kesalrionmu Bdowa, s Adht kwdu eling marang
telabrhoning inghane smwam angeane wis KeporeRy qrmeaVvom MardanRs
awake sekadang. Rlinga va D sing kapotangan budi ik ven perlu
teamehoke mvawa, Bilawa

dagal Hilawa
Hem ven manpkonn swrengkorno ndak tandoangane kayvae ngapa
mimesighe, { Wiratha Parwe 1 992-5%-60)

Dwija Kaneka
{Jagal Abilawa, bangunlah ya Dik. 1m1 negara Wirata ada dalam
hahaya®)

Keterangan
lagal  Abilawa  dibangunkan, setelah du  menyambin
pembicaraan Tandha Dhwakangka

Jagal Abilawa
iAda apa Kakak Kangka, Kamu menjemput Sava?™

Dwija Kanska

(Mengertilah, Adikku Pada waktu sckarang inn, negara Wiratha
diserang musuh, sampal Sang Prabu dapat ditawan musuh, Adikku Maka
dart i, rebutlah Sang Baginda Adikku!}
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Jagal Abilawa
(Ha-a-a-a. tidak bisa, pekerjoanku hanva memasak, bukanlah
perang, sana perintahlah para para prajunt sajal)

landa Dhwijakangka

(Bilawa, negara vyang diancam oleh bahaya 1ty menjad
tanggung jowab kita semua, walaupun orang keoil diwajibkan membela
negara vang diancam bahava Maka dan itw Adikku, rebutlah Sang
Paduka, apabila Adikku tidak berkenan merebut Sang Prabu. maka dan
itu, dimana dharmamu sebapai kesatra, Bilawa Adik ingat kepada usaha
Yang Mualia, vang melindungz kita sckalian Ingatlah Adikku, orang yang
berutang udi it haroslah dibalas nvawa, Bilawa!)

lagal Bilawa
{Hem, kalau beginiu mingmrlah, akan Saya hadapi seperti apa
musuhnyi )

Data tersebul menunjukkan babhwa wekad dan undakan tegas dan Jagal
Abilawa herjuang membela kebenaran berpartisipast dalam membela nepara dan
membebaskan Prabu Mastwapats, raja vang bersedia melindung Pandawa selama
dalam pembuangan, dengan nyawa dan darah sebhasat taruhanya

Penjelasan di atas. bahwa Pandawsa { Tandha Dwijakangka dan Abilawa)
merupakan tokoh vang berjuang membela kebenaran, mempertahankan wilayah
atau nepara (Wirata) vang bersedia mehindung Pandawa, pada waktu menvamar
dan hidup menadi abdi di negara Wirala selama satu tahun,

{ervndana
Hall marang paduka Yavi Prabu Swsarma, mbanfur nepoara
mgendi kang bakal gunebagmnge prange, Yo Prabu?

SUSTPI

Kethae Prabu menawr sabairg  rancanganipe gkenr Ha,
nepars  mykang  baothe bula gebag npeih omenika negari Wirathe
Margna Kaka Prabu sami sareng-sareny nggebag regari Wiratha Kaka
ffrabu, Nadvon n Poduta sanipun aeanihy wadva onrkomng saempun
spmpat dhateng abor-aboming prang. | Wiratha Parwo |992:21)

Durvudana
(Kembah kepada Paduka Prabu Susarma, lantas negara mana
yang akan diserang, Yavi Prabu?)
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Susanma

(kakak Prabu. apabila mehhat rencana Sava, ncgara vang
menjadi incaran serangan adalah negars Wiratha, Mari Kakak Prabu
bersama-sama menverang nepara Wiratha, Kakak Prabu Sava vakin,
bahwa Anda, juga sudah membawa pasukan yang sempuna untuk
pErsiapan perang. |

Dhata lersebut menunjukan bahwa niat jahal dan Prabu Susarma dan
Prabu Duryndana menggulingkan kekuasaan negara Wiratn. Monf tindakan ini
hanyalah sakit hati Prabu Susarma vang ditolak cintanya ofch Retna Utan, puter
kerajaan Wirata.

Prabu Swsarman  dan  Susarma, serta Kurawa, moerupakan  lokeh
antagonis, vang berjuang membela angkara-murka alan melakukan tindakan salah.
Tindakan Prabu Susarma dan Susarman serta pthak Kurawa merupakan perbuatan
yang salah, hanya menuruti hawa nafsu untuk balas dendam. Balas dendam
merupakan  tindakan yang tdak benar, maka tokoh-tokoh wavang di atas
digolongkan dalam tokoh antagoms dalam Weratha Parwa,

Tokoh Pandawa (Khususnya Yudhistira) merupakan tokoh protagoms,
sedanghan tokoh Durvedana, Bhisma, Senghum, Kama, kartomarmo, Dursasana,
Raden Susarma, dan Susarman, serla Kesatria Kurawa vang lain (Duma, Citraksa,
Cirrakst ) merupakan tokoh antagonis dalam Wirarha Parwe.

Prabu Matswapati merupakan tokeh khusus dalam Wiratha Parwe. la
sering mungul dalam setiap adegan cerita wavang, karena Beliaw merupakan raja
di negara Wirata. Prabu Matwapati tidak termasuk tokoh utama, karena Prabu
Mastwapal tidak menjads pusat yang berpengaruh dalam centa Wiratha Parwe,
kedudukanya hanva schagai penguasa nomor satu & wilayah Wirata,

Tokoh amagoms mendukung tingkah laku tokoh protagoms dalam
membenkan perbedaan warna untuk menghidupkan alur centa Tokoh protagonis
sclalu tampil bersama denpan tokoh antagonis, sehingpa tokoh dalam centa terasa

kompak dalam memerankan din,
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2.3 Perwatakan

Perwatakan berhubungan erat dengan penokohan, karena perwatakan
meminjaw wkoh dan sudut karakier vang dimilikn, Menurut Stanion (dalam
Nurgiantore, |995:165). karakter merupakan tokeh cerita vang diampitkan. dan
sebagai sikap, ketenarikan, kcinginan, emosi dan prinsip moral vang dimiliki
tokoh tersehut, dengan demikian characier dapat berarti pelaku cenia dan dapat
pula berarh perwatakan, schinppa perwatakan mengocu pada kualitas pribadi

Perwatakan dibedakan menjadi dua macam, watak sederhana atau fa
choracter dan watak bulat atauw areoimd chorocter. Watak sederhana atan fat
character ialah watak tokoh vang hanya mempunyai satu kualitas pribadi,
sedangkan watak bulat atan arecwd charocier ialah watak tokoh vang memiliki
berbagai =ifal, berdasarkan kemungkinan sisi kehidupan lain vang melatar
belakang tindakan tokoh (Nurgiantoro, 1995181 )

koarakter tokoh-tokoh wavang merupakan static character atau watak
sederhana, vaitu watak tokoh vang tetap dari awal sampal akhir cerita,

Tanda Dwijakanesa

Ya abaote kakang simg wiv pandrurg mardeg kewamon, ndak
rewangt keove npere Vavd, ajata sing dikepruk bokor kencang nedvanid
lehur-tutmpur pun Kakang temaks, Salindri jer pan kakang nglabuhi
miirarg kavtamear. | Wiratha Parwa 1992:115)

landa Drwijakangka

i¥a heratnya Kakak, vang terlamur menjujung keutamaan
(kebaikan), diwyjudkan seperti im, Adik (Salindn), jangankan dipukul
hokor emas, walaupun hancur lebur Sava ikhlaskan, Salindrs i hanva
diyjalam untuk mejunjung kebatkan. |

Data menunjukkan odak ada perubahan sifit dari okoh Tandha
Iwvijakangka Tokoh i mempunvar sifat vang sabar dan awal sampai cerita
berakhir. oleh karena itu Tandha Dwijakangka dan tokoh-tekoh wavang kulit vang
lain mempunyai watak datar.

Perubahan sikap {Prabu Mastwapat) discbabkan  oleh  kedudukan
Pandawa, yang berubah setelah dibentahukan oleh Kresna, bahwa abdi-abdi yvany
bekerja pada Prabu Mastwapat adalah kesatma Pandaws vang menyvamar Watak

sederhana tersebut, di dalam cerita Wiratha Parwe, ada tokoh yvang berwatak baik
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dan berwatak buruk. Watak baik dan buruk tersebut menyebabkan terjadinya

konflik, vange dapat menghidupkan suasana cerita.

2.4 konflik

Konflik merupakan unsur vang sangat dibutuhkan dalam fiksi, tanpa ada
suatn konflik, cerita terkesan monoton. Konflik mengandung pengeriian suata
kejadian vang membawa kepentingan vang sami. hal ini menimbulkan benturan
untuk mencapal winan-tujuan vang diinginkan oleh masing-masimg tokoh.

Konflik merupakan suatu vang dramatik. mengacu pada pertarungan
antara dua kekuatan vang semmbang dan aksi saling membalas. Menurut Tarigan
(1984134 dibagi menjadi lima macam, vailu!
|} manusia dengan manusia, 2) manusia dengan masyarakat, 3 manusia dengan
alam sckitar, 4) manusia dengan ide lain, 5) manusia dengan kata hatinya.
24| Manusia denpan manusia,

Konflik im melibatkan pertentangan antarg manusia dengan manusia
Rentuk pertentangan mebputt perentangan twjuan dan  kepentingan, vang
berdampak terjadinya pertempuran fisik antara kedua belah prhak.

. Nusarmun

Bener kang dadi kemdhumu Patith Nirbita fekari ana megiard
Wiratha ndereake Kaka Prabu Susarma, igkang nedva mbanda Prabu
Mastwapary, lan anake waler kang arang Retno Ular hetkeel kagerrwn
dlereirg Kaka Prabu

Petily Nirbito

{ ‘wnengklong  wiwwsmy sapg Praby Susarman,  Rayve fisd
mecah west wliden, ora bakal Kakon Sira mbevonggusit gt sekar
kecfhatan, verta patth Nivhita mbeegagah ing alun-alm sang prabu,

F. Rusernian
We fa dfalah Hakon candak prabaiang sumvur kondhant,
paret, | Wiratha Parwe 19921:55)

P. Susarman

iBenar katamuo, Patih Mirbata, kedatangan Sava ke negara
Wiratha ini untuk menemani Prabu Susarma, vang akan mengikat Prabu
Mastwapati, dan anak perempuannva vang bermmama Retne Litan, akan
dijadikan 15t Kakak Prabu!}
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Patih Nirhita

iLantang bicaramu, Sang Prabuy  Susarman, sepertt bisa
mcmecah batangan besi, tidak akan terlaksana, apabila patih Nirbita
berdiri di alun-alun Sang Prabn')

I*. Susarman
{We la dhedal, akan terbukti ucapanmu, bajingan!)

Data tersebut menunjukkan konflik yang teradi antara Prabu Susarman
dan Pabh Nirbita. Kedua hesatmia o saling adu bBsik untuk melumpuhkan
lnwannva Pertempuran fisik antara Prabo Susarman dan Patih Nirhita merupakan
kontlik mdividu antara manusia dan manusia, untuk salmg melumpuhkan dan
menentikan vang menang dan kalah, untok mencapai tupuan vang diinginkan olch
masing-masing pihak.

242 Manusia denpan masyarakal

kKonflik im mehbatkan antara manusia atau individu dengan masyarakat
atau kelompok tertentu. Bentuk pertentangan mehiputi pertentangan ide, tujuan
dan kepentingan, vang berdampuk terjadinya konilik antara subjek dan kelompok
dalam sebuah conita,

Hivsma

Ya-va, Pufu Prabu lomunta pun kaki dikeparengake wdhu
punem, Radvartta i nalisie saka diarmaning Brohmana, pan Kok
ter emvarupukl g habogran ok, Puie, mammng kot wewalon  lan
pepacul, angaore Puti Prabu neluhake regara liva mau amung dhapr
mcsitvan lan ora kena njageh marang pegara kavebul

I emyvredani
Newiir inggill cvang, ngaluraken Qurgng panuwin, samoangke
fuedoy prndi wenaw saking pamananhgran Bapa Darne?

Lhurne

Nert prggeih npgzer Anak Prabu, manow) saking pamangginpun,
pun baga ing Sokalima, mgodt wawasar Kida Kala wau rgajeng, pun
Hapa jumbuhaken kalivan palenpgafipen nekang Bape mnensko
Do, Tamghung badhe  miswwnr asmompun pun Bapa marawy
anghaduhi siswa ingkanyg sekii mondragima, salalt satunggaling cara
kangeon npukbue kaseliten kadoy mpkany nembe rimebak op wekdal
prureker Ngper, pune Bapa upre sanget adqyogvan, menrka idep-idep kongee
gladen perang.
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furyudana

Trgsrih Boper mekaten menawi saking pamanggitipun Bapa e
Sakalima, lan aia dadi aitmu poman Nergkun, vemia pakenira ora
marra prndiet i wawasan ing perkara iki owie kabeh wus katon sargik,

Senghuni
MNrowant tnggih siniswvun mboten kados punape,

Dryudana

Halt marang paduka Yol prabu Susarmd, mbanjur negava
neendi  kanp  bakal  pincbakbicg  prang, Yo prabu (Wiratha
Parwa 1992:20-21 |

Bhisma

(Ya-va, Cucu Prabu. Sava diujinkan menvampaikan pendapat,
walaupun  harus  hertentanzan  dengan  sumpah  brahmana,  Sava
menyetujui hal ini, tapi harus ditempuh  dengan  berunding  dan
membujuk, apabila Cucu Prabu menaklukkan negama itu, hanva untuk
negara sahabat dan ndak bisa menjajah negara it )

Durvudana
(Baiklah Kakek, sedangkan bagaimana pendapal bapak [Jurna”)

[urma

(Baik Anak Prabu, apabila Bapak di Sokalima, wawasan Saya
tadh apahila dicocokkan dengan Behau (Durna) sebagal pendeta, akan
lebih terkenal namanya, apabila mempunval siswa vang sangat sakti,
salah-satu cara untuk mengukur kesaktian sepert saat im, Sava sangat
setuju, 1ni untuk latthan perang. )

Duryudana

(¥a, demikian pendapat Bapak dan Sokalima, dan jangan
menjadi pikirnamu, Paman Sengkuni, apabila Anda vdak Saya minta
mengularakan  wawasan dalam  perkara 1m. sebab semuanyva  sudah
setujis. )

sengkuni
i Baiklah, hal im tidak apa-apa.|

Duryudana
ikembali kepada Prabu Susarma, negara mana yang akan
diserang Anda, Prabu?)

Mhata lersebut menunjukkan bahwa tidak adanva kesesuaian pendapat

antara Bhisma sebapga indrvidu yang menghendaki berunding untuk bersekutu,
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sedangkan Durvodana, Durna. Susarma sebapgal kelompok  yang menyetu)u
adanya kekerasan militer atau perang untuk menguasal SUATL NEEETEL

Pendapat Bhisma udak disetujut oleh prhak Kurawa. Bhisma merupakan
salah-satu objek atau individu yang bertentangan denpgan masvarakal atau
kelompok lerlentu, vaitn masyarakat Kurwa, yang diwakili oleh Durvudana.
Durna. dan Sengkuni.
2 4.3 Manusia dengan alam seknar

Konflik vang melibatkan manusia dengan alam sekitar dalam drama
(sert pedalanean) Wiratha Darwo tdak ada. Penjelasan tentang konilik nomer
ity dan dua, merypakan konflik fisik vang terdapat dalam Weratha Parwo.
2.4 4 Manusia dengan ide lain

Konflik ini melibatkan antara 1de manusia satu dengan ide manusia vang
lgin, vang tidak menemukan kesamaan pendapat anvar individu tersebut.

Bhisma

Ya-va, Puty profba lasmta pun Kol dikeparengake wlfos
poneme, nadvania kudu naliser saka dharmaning Brahmana, pun Kaki
e mvarujiuke g babagan ik, Pute, nangieg kanthi wewaton lan
pepacih, negone Putu prakbu reluake pegara Ina mau ammg dhapor
memitren lan ora ke wjajak marang negara Kasehut.

Hurvadan
Nowunn ingrik evang ngaturaken [UNgmg PomiwLm, samaneie
kados pundi menaw: saking pamanggihipun Bape Durno?

Dhrmn

Nun ingh Neger Anok prabu, manawi saking pamangginpun,
prn hapa mg Sokalimg, mgeih wawasan Kula fola woi Rgajeng, pun
Ropa jumbihaken kalbvan  polenggatupun  ingkang Bapa minangka
Owife,  Langeomg baedhe sty Osniaripun - o Bapa  mania
angrhudahi siswa inghang vekr mandraguna, salah saiungpaling cara
kangen ngukur kasekten kados tngkang nembe rinchak ing wekdal
punika ngeer, pun Baga wgl sanget nayogyvang, mentka dep-idep hangge
wloden perang. ( Wiratha Parwo 19922021

Rhisma

i ¥a-va, Cucu Prabu, Saya dijinkan menvampaikan pendapat.
walaupun  harus  berlentangan  dengan  sumpah  brahmana, Sava
menvetujui hal i, tap harus menggunakan cara damal untuk berunding
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dan membujuk, apabila Kamu menaklukkan negara 1w, hanya untuk
nepara sahabat dan tidak bisa menjajah negara iw.)

Duryudang
(Kakek, Sava mengucapkan tenma kasih, scdangkan bagaimana
pendapa DurnaT)

[urna

(Bark Anak prabu, apabila Hapak di Sokalima, wawasan Siya
tadi, apahila dicocokkan dengan Keberadann Beliau (Bhisma) sebagai
pendeta akan bertentangan, Akan lebih lerkenal namanya. apabila
mempunyval siswa vang sangat sakti, salah-satu cara untuk mengukur
kesaktian seperti saat ini, Sava sangat setuju, hal ing untuk labhan perang

Data tersebul menunjukkan adanys pertentangan ide vang dintarakan
pleh Bhisma dan Durna Bhisma mengiginkan perundingan bersekuu untuk
memperluas wilayah negara, sedanghkan Durna mengingginkan cara perang untuk
menakiukkan susatu negara

Pertentangan ide antara Bhisma dan Durna, tidak sampai menyebabkan
pertempuran fisik untuk saling mempertahankan de masmg-masing  lde vang
digunakan oleh Kurawa adalah ide vang disetujui berdasarkan pendapat terbanyak
dalam hngkup kelompok kurawa
2.4.5 Manusia dengan kata hatinya

koonilik ini mehibatkan manusia sehagan indivady dengan hat nuraninyva

Pt

Ver-ve, Huwin prabu famunic pun Kaki dikeparengoke udhi
paneny, nadvania kude nalisiv saka dharmannne Brafunana, pun Kok
g pyvarduki ine bobagan ke Puty, nangmg konthie wewator lan
poepacih, ngwone Puu prabi neluake negara lva maw amung dhopar
momitran fan o keno mjafalt mgrane negara kasebui. (Wiratha
Parwa, 1992 20)

Bhisma

(¥a-va, Cucu Prabu, Saya difjinkan menvampaikan pendapat,
walaupun harus  hertentangan  dengan  sumpnh brahmana,  Save
menvetujui hal ini, tapt harus mengeunakan cara damar dengan
berunding dan membujuk uniuk bersekutu, apabila kamu menaklukkan
negara ito, hanya untuk negara sahabat dan tidak bisa memajah negara
1M |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Diata di atas menunjukkan pertentangan hati nurani Bhisma schaga
pendeta vang tidak boleh menyakit sesama mahkluk hidup, dengan politik negara
atau kerajaan, vang menuniat untuk memperluas daerah kekuasaan dengan cam
menginvasi alau Menverang negara kain,

Bhisma adalah seorang pendeta, prinsip hidup vang dijalankan adalab
tidak menvakitn sesama mabkluk hidup. Perang untuk menginvasi ncgam lain,
merupakan usaha untuk memperiuas wilayah negara, dengan mengerahkan tentara
atau kekuatan untuk menverang, melumpuhkan, dan membunuh, untuk menguasal
suatu wilavah vang diinginkan Perang sangal bertentangan dengan prinsip hdup
pendeia vang dijalankan oleh Bhisma.

konflik membual cerita letih hidup, memperindah dava dramatik ceria
Dengan adanva konflik fisik dan konflik batin, cenita terasa adanya problemank
vang logis, schinpea pemaknasn bagy perakmat sastra terasa dalam, untuk
dijadikan penghayatan tavladan atau introspeks sikap dalam kelndupan sehari-

hari

2.5 Latar

Latar berfungsi memperjelas pengeambaran  watak  tokoh  sera
menambah certa lebih menarik dan jelas. Menurut Abrams (dalam Nurgiantoro
1995:227-234) membagi latar menjach tga, antara lam: 1) latar tempat; 2) latar
waktu, 3) latar sosal.
2.5.1 Latar lempat

Latar tempat, mengacu pada schuah lokasi terjadinva peristiwa dalam
cerila, dan imsial tertentu, Latar tempat dalam Wiratier Parwe, vaitu:
a) Kerajaan Ngastina

Durviadang

u fagad, va Dewa Hatfora parirata pag@aloman Marang
tenengr Mapsun, mangke-lo maneke, Dvang-evong panembanan B,
stk rerwplr Paduke wonten g pandhapi nagari Neasting, Evang mbolen
langhmg  enckane Wavah  nuaturaken sembalt sunghem  pangabeiil
VL2 Vg
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Thisma

fvg-ive hanesr punarimarmg pun Kok, dene Mt prahi
reariraken sungkem marang pun lvang, ora leat pangestune pun Kaki
wore Frprds tamiprtang ot { Wiratio Parwo 199249

Piryudana

{Ya dunmia, va Dewa Bathara, berikanigh perlindungan uniuk
Saya, sehentar Kakek Panembahan Bhisma. kedatangan Sava ke pendopo
negara Mgasting, odak ada maksed lain untuk sembah sena kepada
Kakek-kakek. )

[Fhisma
{Iva-1va. sangat ferpun, apabila Cucu Prabu membenkan hormat
kepada kakek, tidak terlewatkan pula terimalah berkah dan Sava )

Data terscbut menunjukkan keberadaan Duryudana dan Blhisma sedang
hercakap-cakap di dalam pendopo kergjaan Ngasting Adepan percakapan Bhisma
dan [duryudana dilakukan di dalam pendopo  kerajaan Npastuna  Pendopo
merupakan salab-sain wmpat dalam kerajaan, vang dipunakan untuk pertcmuan
pungeawa kerajaan, untuk membahas hal-hal penting kerajaan
by Kerajan T Gatra

S e

Nuwrt inpeeh Kaka prabu tebih lampah Kwle saking nepar
Tanfung Pura, ri Paduka kula kepengin sanget pinanggih dhateng Kaka
prabu, dene lampah Kula dumugr ing negars T Craiva ketemurngmn
vuwumg, saremg Kuwla tipriksa dhaleng abdi jebid Kaka prabu nembe
tindak nepari Ngastina, lan nedva ngranghul negara Wivaltha, Ada
kasingpian menika mugel paringa panpek vama re Paduka cumaniaka
wantun sunseod divitene Koka prabo, | Wirathe Parwo, | 992389240}

Susarman

{ Permis, jauh perjalanan Sava dan nepara Tanjung Pura, Sava
ingin sckali bertemu dengan Anda, apabila kedatanpan Saya di nepara
Tri Garra dalam keadaan kosong, bersamaan pemberitahuan dari abdi
ternyata, Anda baru saa pergl dan negara Ngastinag, dan mminta bantuan
menverang negara Wiratha, Kebetulan, semoga mendapat ampunan,
apabila Saya lancang, beram menvusul Anda. )

[Jata di atas mennnjukkan keheradaan Prabu Susarma vang berkunjung
ke negara Tn Gatra untuk menemin dan meminta bantuan menverang nepgara

Wirata kepada 'rabu Susarman. Kerajaan T're Gatra adalah wilayah negara yang
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oleh Prabu Susarma. Beliau (Prabu Susarman) adalah tokoh vang ikut

serta membantu Prabu Susarma menverang kerajaan Wirata

¢) Kerggaan Wirato

7 Nusarma

Difrsar keparat prafe Masiwapati Ak sing feke (g e grarae,
he yong prabe mumpieg negaramn Wiratho durung ndak ravanglot, avo
Diewi Uiari eneeal wlugng, bakal ndak jumenengake dady prameswari
neng negara 1ri Gatra,

P, Aasrwapoi

Prabii Stusarma kang kava Kowe sipating nalendra sing oru
idop s, mperls ven panglamars wis ditampik prareandens il nekar wae
[ Wiratha Parwe |992-57)

P Susarma

(Dasar keparat Prabu  Masowapati, Aku vang  datang ke
negarami, Ha Sang Prabu, scbelum negars Wirnlha Sava serang, avo
Dewr Utan cepat berikan, akan Saya jadikan permarsuniku d negara 'L
Cigtra. )

P, Mastwapatt
iI*rabu Susarma, sepertt Kamulah sifat raja yang ndak punva

malu, mengerti apabila lamarannya ditolak. masih saja nekat )

Data tersebut menunjukkan bahwa keberadaan Prabu Susarma yang

sampal di negara Wirata untuk meminta Dewn Utan secara paksa kepada Prabu

Mastwapali. Keryjaan Wirata adalah wilayah negara vang dipimpin oleh Prabu

Mastwapati, Wirata merupakan wilayah lempal tinpgal Pandawa sclama saru

tabun menyamar menjach abdi kerajaan.

di Hutan

frielyras Yeksu

Yo vemtu s fakon lawan Ak Indra Yeksa aranku, va Aku
ke ambahi refsa g alas kene, e wo ddoddt pafembavaku kalfamun
apid padme manumese {wet kene, ik wis dadi pepancenimg pangank
Nechvania sipatn towon wtawa kumhang bakal dak jaring, have samriva
mrertgrng dhuerine poak mamesa ngofua arep memvang dpendi sedvarie?
{ Wiratha Parws,1992:84)

Indra Yeksa
(Ya, apabila Kamu bertanva kepadaku. Indra Yeksa namaku, va
Sava vang menjadi penguasa di hatan ind, sudah jadi kebiasaanku apabila
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ada manusig melintas disimi, itu sudah menjadi mangsaku. Walaupun
sifatnya lebah atau kumbang akan Saya jarmg, avo satriya mumpung
belum terlambat Sava makan, menpakulah akan kemana tujuanmu’)
Data tersebut menunjukkan tempat di butan, wilayah kekuasaan Tndra
Yeksa dan tempat Kedhi Wrehatnala melaksanukan semadi, sebelum berangkat ke
nepara Wirata, Indra Yeksa merupakan penjelmaan dan Bethara Indra yang
bermaksud memberi upan dan naschat atau petuah kepads kedhi Wrehatnala
(Arjuna). memelang keberangkatanva ke negara Wirata untuk  berperang,
membanty saudaranya (Pandawa) mengusir penjaiah vang ingin menguasal ncgara
Wirata
¢ Tamansar negara Wirata

Diewn [lari

Salindre ndak  weaspodaake  polatanmu kok katos sunir,
mbejur apa kapg njadurn susabiig atim Sclindri, dpd Nira nva kroasan
Pt anet 1rig famen sari Wivatha, Salodei Wiratha Parwo 1952:98)

Mol Litari

{Salindri, Sava perhatikan sikapmu terlihat sumuk, apakah
penyebab susah hatmu, Salindn, apa Kamu tidak kerasan tinggal di
faman =an Wiratha, Salindri7)

Data di atas menujukkan keberadaan tempat Niken Salindn dan Dew:
Utari di dalam taman sari kerajaan Wirata. ‘| aman sari merupakan tempat tinggal
puiri kerajaan, vang dibantu oleh davang-davang kerajaan untuk melavani
keperluan vang dibutuhkan oleh putn kerajaan
2.5.2 Latar waktu

|atar waktu. mengacu pada kapan terjadinya penistiwa vang diceritakan.
Latar waklu dalam Wiratha Porwn terdapat latar waktu seperti berikuo,

Masrwapai
Lha kiva-kive Pruts-puiuka Pondawa apa pada mapan ana kene
Mt

bresc

Nuwurt Reeil Evang marawi saking pamawasyrun ingkang
Wavah ing Dwarawatt kadurg-kodang kula sami mapan wonfese mrik,
mbok menawi np poarsamipun konjerg Pvang kepareiga ingkany
Weanvah  ambubbaraken  sejoroang felampahan, Muge  kewumingans
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tvang, Yavi prabu Puntadewa kanthe asesiglon Tondha ! ifakangk,
{ Wiratha Parwo 1992 117)

Mastwapali
{Lha kira-kira Cucu-cucuku Pandawa apa tnggal di sim, Cucu?)

koresni

i Permisi Kakek, menurut pengamatan Cucumu dan Dwarawati,
saudara-sauclaraku tinpgal di sini. hila dikehendaki oleh Kakek. Sayu
akan mengutarakan kenvataannva  Untuk  diketahm Kakek, Prabu

Puntudewn menvamar schagm Tandha Dwijakangka, )

Diatn tersebut menunjukkan keterangan vang menunjukkan keberadaan
waktu, pada sast para kesatria Pandawa tinggal di negara Wirala dengan cara
menvamar, untuk menyembunyikan jati-diri, dengan mengpanti nama  dan
menjadi abdi di negara Wirata

Latar waktn dalam ecerita Woratha Porwe tidak disebutkan kejadian
wakiu siang, malam, atau sore, namun menceritakan saat ataw waliu memyamar,
vang digunakan untuk menunjukkan latar wakiu, Perjalanan hidup Pandawa di
negnra Wirata selama satu tahun, dilakukan pada wakiu menyamar, dan mengadi
abdi rendah kerajaan Wirala.

2.5 3 Latar sosial

Latar sosial menpacu pada kehidupan sosial masvarakat pada suatu
wempat dalam cerita. Latar sosial mengandung makna tingkat atau strala sosial
vang ada dalam masyarakal, termasuk dalam katagort golongan bangsawan
(eolongan mtas} atau golongan ghdi (golongan bawah ),

a) Latar sosial abdi atau pembantu kerajaan

Abdi atau pembanty kerajpan merupakan pepawai kerajaan  vang

mempunyai kedudukan dan posisi rendah dalam suatu kerajaan.

Preahu Musfwapai

He abdimngsun Tunda Dwyakangha, kondarge pawario jare
Niva ikn pinter dhadu, mbok va Inusin kepingin ageril habagan sesidon
et il bisa menorne, Kongka | Wiratha Parwe 1992: 30231

Prabu Mastwapan

iHai pembantuku, landa Drwijakangka, Kamu menurut benta
terkenal pintar memainkan dadu, bisakah Saya belajar seputar permainan
dadu agar bisa menang. Kangka!7
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ata tersebut menujukkan posisi Tandha Dwijakangha sebaoai abdi afou
pembantu di kerajaan Wirata Raja biasanya menentang wle dan amanat vang
dikemukakan oleh abdi rendahan, apabila tdak sesual dengan harapan dan
Keinginan raja ata penguass,

Latar sosial ‘Tandha Dwijakangka dalam penvamaran di negara Wirata
hanya sebagar pembantu rendah. bukan scbagal punpgawa atau pejabat tingn
kerajaan Wirata,
bi Latar soial penguasa atan raja

Menpguasa atau raja merupakan pepawal kerajaan vang mompunyvai
kedudukan dan posis vang tinggzi dalam suatu kerajaan.

{1 Shiscreen

Dhasar keparal prabu Maxtwapati Ake sing tefia ing regarane,
e Seimg Prabi mimpeng vegorama Weeatha durinpe ndak ravaniskut, ave
Frewa Llerr emprpal wlmena, bokal ndak jumencngake dadi prameswariku
neng pegara Tri Gair.

. Masiwapad:

Frabu Susarma kanp kave Kewe sty nolerdre ving ora
idep Tsin, ngertt ven panglamare wis ditcomprk parandene vih nekal wae,
| Hiratha Parwe, |992:57)

P. Susarma

(Dasar keparat. Prabu Mastwapan, Akuo vang datang ke
ncgaramu, hal Sang Prabu, sebelum negara Wiratha Saya scrang, avo
Dewr Lian cepat benkan, akan Sava jadikan permaisuriku di nepara T
CiatraT)

P. Mastwapat
{Prabu Susarma, seperti Kamulah sifat raja yang tidak punva
malu, mengert apabila lamaranva ditelak, masih saja nekat. )

Data di atas menunjukkan peranan Prabu  Susarma  dan  Prabu
Muastwapal, kedua orang tersebut merupakan raja atau penguasa kerajaan Tn
Gratra {Prabu Susarma) dan Wirata {Prabu Mastwapati), Gelar “prabu” dipunakan
sehapan acuan, babwa objek vang bersangkutan merupakan raja, penguasa. atau

orang nomer satu & wilavah vang bersanghkutan,
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kKeberadaan  latar membuat centa lebih konked, sehingea  mudah

dipahami oleh pembaca

2.6 Tipe Drama.

Tipe drama mengacu pada jenis drama, bukan bentuk drama, Tipe drama
mehputl empal (ipe. yvailu
|} tragedi, menceritakan keadaan tokoh ulama vang mengalami rmsa kasihan,
takul, dan sedih
1) komedi, menceritakan keadaan tokoh dalam suatu tendens) vang ringan dan
cerah, sera kegadian lucu vang tidak dibuat-buat.
3} melodrama menceritakan keadaan wkoh utama vang mengalami rasa kasihan,
takut, sechh dan cenderung kearah sentimentalis,
4} furce, menceritakan kejadian-kejadian lueu vang tidak teratur dan tidak
mencntu { Tarigan, 1993:83-87).

l'vpe drama (serad pedelangan) Wiratha Varwe termasuk dalam kalapon

drama tragedi dan melodrama, sebab cerita Wiratha Parwo, menceritakan
keadaan tokoh utama yang mengalami rasa kasthan, takut, dan sedih, serta
perasaan lakut, sedib dan rasa kasithan vang cenderung kearah sentrmentalis.

Wrehetmela

Kakang Badranaya ven kaye mengkons, avo engpai-engool
iy kondwr  marang Negura  Wiratha, Kokang, kangoo  meago
keslametanimg siva lan para puteamy ndak wanmgens cmong sakkrubing
landevon, perlune Ven ana dpa-apa POVi-pave Sampong Rgonekon
paring pitulunean. | Wiratha Parwe, 1992:81)

Wrehainala

ikakak Badranaya., kalay begitu, [ckas pulang ke negar
Wiratha untuk menjaga keselamatan Anda dan anak-apak sekalian, untuk
saling membantu, nanti kalao ada apa-apa. mudsh untuk memerintah. )

Drata di atas menunjukkan keadaan tokoh Pandawa (termasuk Yudhistica)
mengalami keadaan yang sedih di negara Wirata, sebab negara Wirata sedang
discrang olch Prabu Susarman dan Susarma, Kesedihan vang dialami Pandawa di

Wirata, menimbulkan rasa kasihan dan Aruna (Wrehamala) dan Punakawan,
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Arjuna dan Punakawan menyusul dan membantu perjuangan Pandawa
dalam menghadapi dan mempertahankan Megara Wirata darn serangan Prabu
Susarman  dan  Susarma. Wrehatnala  mengetnhin  kabar  keadaan  sawdara-
saudaranya dari Bethara Indra.

[

Nalindrs,  ndak  wospadaeke  polatarm kok katon
sumpirut.mbeanjur wixe keng mpalari susahing arinme Solode, Apa sira ora
keavan mapan  {aman Sary Wiratha, Salwdr:?

Niken Safindri

Nacden Avi, karamwa-rania raosiap moeah bula, Custi, awil
ingkaner abdy nomeng kanim dgang dinten rglados: Padulor Raden Ay,
Raden Avie wmghanmg abdt  Salindry, niindung kesah dening Simwwnn
Praby  Mastwapeni,  owit Safindri koongeep fepai.  (Wiratha
Parwe 1992:08)

Lhtars

(Salindn. Sava perhatikan sikapmu terlhihat sumtuk, apa yang
menvebabkan susah hatimu, Salindn, Apa Kamu tidak kerasan tinggal di
Taman Sari Wirata, Salindri™)

Salindri

(Raden Ayu, terlunta-lunta hati Saya, Gusti. sebab Saya tinggal
tiga han melavani Anda, Raden Ayu, Saya diusir oleh Prabu Mastwapat,
sehab Salindn dianggzap bersalah. )

Pata 1ersebut menunjukkan keadaan Salindr yang mengalam rasa 1k
di Wirata, Salindn mongalami rasa akut yang diakibatkan oleh dakwaan Prabu
Maswapati, bahwa Salindri merupakan wanita vang berbahayva, senyumnya
mampu mengundang pertikaan bagt kaum lelaki untuk memperebutkan dinnya
i Salingei).

Salindri sedang dilanda sedib, karena wakiun vang digunakan untuk
melavam Dewr Whart di Keputren Wirata fingeal tiga han, Porpisahan antara
Niken Salindn dengan Dewa Utan, discbabkan masa hukuman kesatria Pandawa
berakhir

Perasaan takut. sedih yvang melanda Salindn pada data di anas
menuukkan babwa, drama (serar pedalangan) Wiratha Porwe merupakan drama

vang mengisahkan cerita tragedi vang menimpsa tokoh utama, vaitu Salindr | Dew


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

Dirupadiy, sedangkan Salindri merupakan salah satu tokoh Pandawa dalam ceniea

Wirgthier Pama,

siksaan

Protelan

Tunda  Dwiyakangkae  dipun kepruk Sokor kencana Probu
Mastwapeati, kenging alisipun tumunlen fancepipun KangRa kaalih rad)
iy, Nalindei kaalih lancepipun ngadepaken Kangka,  fngkang
kupethea nadhahi tetesing vali mgkang teies saking sela-selaning aliy
sakpandampun palarapan,

Salfindr

Kakang Kenpha, teka fasprang-sueamy Nmen lelakone dhewe
sethesdimpr, Kakarp-kakang, temahe siva nandhang papacirtraka kingpruk
hokor kencarc, derng ampkang sineeun &8 rahimn ndak tadhahi cupu
Kakang,

Fanda Dwijagarsko

Ya abate kakang sing wis gandrung marang kavtama, adak
rewarel kova npene Ve, wiate sme difepruk bokor gencona nadvonio
lebur-tumpur pun akang temaly, Salmder jer pun kokany glabuhi
merrcargs keweléomaan { Wiratha Parwa 1992:115).

Keterangan

Tanda wijakangka dipukul bokor emas oleh Prabu Mastwapah
mengenm alisnya, setelah 1o tancapan Kangka bergeser ke bhelakang,
Salindr tertancap menghadap Kangka, vang berusgha menadahi tetes
darah vang mengalir lewar sela-sela alis di bawah dabi,

Salindr

(Kakak Kanpka, tibalah kesenpsaraan perjalanan saudara kita
scmua, Rakak Kangka,, kebelulan Kamu mendapatkan celaka, dipukul
hokor emas oleh vang mulia. Ini darahmu sava lempatkan di eapre)

Tanda Dwijakangka

{Ya, beratnya Kakang yang terlanjur menjunjung keulamasn
kebaikan), diwujudkan seperti in, Adik (Salindr), jangankan dipukul
bokor emas, walaupun hancur lebur Sava ikhlaskan. Sahndr i hanva
dijalam uniok menjunjung tingg kebatkan. |

Drata i menunjukkan babwa keadaan Uewijakangka yang mengalami

fistk ¢an huatan dart raja, akibal salah berbicara kepada raga.

Drwijakangka menerima siksaan, hujatan dan raja dengan hat yang sabar,

Pandawa menderita dan senpsara, baik lather dan banin, pada wakiu

menyamar men)ad abdi di Wirata. Tindakan Prabu Mastwapati memukul Tandha
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Dravijakangka denpan bokor emas, merupakan penggambaran bentuk kesenpsaran
dan kesedihan vang sangat dalam, pada waktu menyamar sehapa abdi rendah
kerajaan Wirata

Perlukukan sewenang-wenang olch Prabu Maswapati, dengan memukul,
menviksa, dan mengumpat Dwijakangka, merupakan bentuk kesedihan dan
kesengsaraan vang sangat dalam, sehingga menimbulkan gejala senumentals.
keadaan vang memmpa tokoh utama (Y udhistira), dalam cerita Wirathe Porwi,

Data-data tentang rasa kasihan, takut, dan sedih, menunjukkan bahwa,
ceritn. Wireitha Parwe merupakan bentuk drama tragedt dan melodrome, scbab
tokoh utama cerita tersebut mengalami keadaan vang memmbulkan rasa kasthan,
perasaan takut, dan kesedihan, serta cenderung kearah sentimentalis, vang dialam
aleh tokoh ulama dalam centa tersebut,

Dengan tipe tersebut, drama terasa tragis (sedih), mencekam {takut), dan
dapat menimbulkan katarsis alau kesadaran batin, vang dapat digunakan

melakukan instropeksi baygi penikmat sastra.
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BAR 1V
RESIMPULAN

Sctelah dilakukan Anefivis Telaah Moral Jawea Tokoh Ywdinstra dalam
Drama @Serae Pedalangan) Wirathe Porwo, selanjutnya disimpulkan sebapai
berikut.  Kajian certa drama (serar pedalangon) Wiratha  Parwo. dapat
disimpulkan, babwa cerita ini merupakan karya sastra drama klasik berbentuk
serail pedalangan berbahasa Jawa, vang banvak mengandung ajaran moral Jawa,

Tokoh Yudhistita dalam drama (serad pedifangar) Wiratha Parwe,
sebapai perwujudan manusia ideal, vang mempunyvai sikap dan kepribadian vang
pantas menjadh panutan dan diteladanmi. Yudhistirs merupakan sosok kesatna yang
mempunvai moral: setia. adil. jujur. cinta damar. sabar, rela berkorhan, hormat.
dan mampu menjage harkat dan martabat, vang semuanva berpengarub positif
terhadap pentlaian terhadap dirinya.

Sikap moral Jawa vang terdapat dalam tokoh Yudhistira, terkenal dalam
unghapan Jawa: rukun agawe sanfosa craf agewe bubrah, sepi ing pamrif rame
ine wawe, dan sikap andhap-aysor. Perwujudan dan stkap 1m memmbulkan
pengaruh dalam kehidupannya, vaitu agunduh woling pakarti. Makna ungkapan
tersebut adalah, bahwae hidup di dunia im mengalami pertanggung jawnban atas
tindakan yang baik dan buruk pada wakiu mati kelak Konsckuensi dari tindakan
tokeh Yudhisura vang batk di duma, membaws beckah, vaitu masuknya tokob
Y udhistira ke surga (dalam Swargarofune Parwa).

Drama (serar pedalangan) Wirgtho Parwo, menelaah Yudhstira sebagal
teladan manusia vang penuh dengan ajaran moral Jawa, vaitu adanya; pEInGIp
rukun dan prinsip hormat Prinsip rukun pertama yang ada pada tokoh Yudhistia
adalah rukun agowe somtosa crah agowe bubrall. Hal i tercermin dalam sikep
Yudhistira dalam bekerga sama mengusir musub vang menverang wilayah Wirata,
Prinsip rukun kedua adalah sepe g pamedh rame mg gowe. Hal im 1ercermin dar
stkap Yudhistira dalam mementingkan kepentingan bersama daripada kepentingan
pribadi atou polongan. Tindekan 1o tercermin dan aktivilas uniuk mengusir

penjajah dari wilayah Wirata, Prinsip kerukunan ketiga lercermin dalam ungkapan

Bl
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mirgkar minpkuring aeskora. Hal ini tercermin dan perbuatan tokoh vang selalu
mengalah dalam menghadap siksaan dan cobaan untuk menghindari terjadinya
konflik

Prinsip hormat vang dilakukan tokoh Yudhistira tercermin dalam
ungkapan ardhagasor, Tindakan ini diwnjudkan dalam hentuk penghormutan
kepada orang vang lebih tingel oingkat kedudukan dan hormat kepada orang yang
lebih tua, Perwujudan sikap untuk menghonmati orang vang lebib tua dan lebih
tnggl kedudukanva, diwujudkan dengan cara menggunakan bahasa vang halus,
santun, dan sesual denpan tnpkatan bahasa yang benar dalam berbicara dengan

lavan tutur.
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LAMPIRAN 1
SINOPSIS

Wirathe Parwa berdasarkan etimologn kata, merupakan gabungan dan
dua buah kata. Wiratha atan Wirgia, merapakan sebuah wilavah atan negara, dan
Parwe plag Paewo mengandung  artd bawian, bal ataw bab, Judul di atas
mencentakan tentang keadaan vamg terjadi i wilavah Wiratha atau Wirata

Weratha Parwo vang sarat akan petialanan hidup sengsara kesatna
Pandawa. vang dijalam selama masa pembuangan selama 13 tahun, 12 tahun
harus hidup di dalan hutan, dan satu tabun diharuskan bersembunyi dalam wilayah
atau negara tertemtu i luar kekuasaan Hasina atau Negastiina, Hukuman im
dijalam akibat dan kalah judi dalam permainan dhadu dengan pihak Kurawa,

kerajaan ini diperintah oleh Prabu Mastwapati,, dengan ajudannya vang
bernama Panh Morbita. Beline mempunval putra mahkota vang bernama Raden
Utara dan Dewn Uan, vang kelak memadi permaisun dan Raden Abimanyu.
putra dar Raden Aruma

l'enggang waktu satu fahun di negars Wiratha banvak mengalami
penstiwa-penistiva vang menyengsarakan pihak  Pandawn, yang  menjalan
kehidupan sehari-hari dalam panvamaran sebagai abdi atau Fowada ol Masa-
musa sedih yang memmpa keluarga Pandawa akibat perlakuan vang kurang
manusiawi dari pthak kerajaan, karena mereka tidak mengetahw jati-din vang
sebenarnyi, orang-orang yang menjadi abdi di kerajaan Wiratha (Pandawa).

Masa penvamaran vang dilakukan oleh para kesatria Pandawa ini,
dilakukan dengan cara mengubah nama masing-masing orang menjadi nama-
nama orang vang bukan dan polongan bangsawan. Yudhistira mengubah namanva
menjadi Tanda Dwijakangka berperan sebagai secrang puru spiritual dan
penasehat kerajaan Wirala, Buma memadi Jagal Billawa atan Abillawa berperan
sebapan juru massk dan shh pulat, Anuna dengan sebutan Kedhi Wrehatnala,
berperan sebagai sida-sida dan mengajar tari dan sem musik kepada para putr
kerajaan Wiratha, Nakula dengan sebutan Grantika atan Dharmagrann berperan

sebagar pengemudi kereta dun pemelihara kuda kerajaan, sedangkan Sadewa

45
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memukai sebutan Tantripala berperan sebapal penppembala kerajan, sedanphkan
[3rupadi menggant nama menjadi Niken Salindn, yang berperan sehagar dovenng-
denverngs atau pembantu putn di wilayah Keputren Wirata

Kerajaan Wirata mengalami mara-bahava besar akibat invasi vang
dilakukan oleh Prabu Susarma, yang merasa sakit hati, karena ditolak cintanyo
oleh Dewi Utar. Prabu Susarma akhimyva mempunvai rencana  untuk
menghancurkan kerajaan Wirata, dengan mendapatkan bantuan Prabu Susarman
dari kerajaan Tanjung Lautan, vang mempunyal mis1 sendin untuk memperinas
dnerah kekuasaanya, vang bersekutu dengan tentars kerajaan Hastina.

Upava penverangan vang dipimpin oleh Prabu Susarma dan Prabu
Susarman, vang bersekutu dengan kerajaan Wgasting, berhas] menahan Prabu
Mastwapati, dan Patth Mirbita. Untuk mencegah terjadinva situasi kerajaan
menjadi  gawat, maka Pandawa turun tangan untuk turut serta membela,
mempertahankan, membebaskan Prabu Mastwapati dan Patih Nirbita., kedua
tokoh yvang berjasa menampung dan melimdung Pandawa pada wakiu menvamar
menjadi abdi di negara Wirata,

Keberadan Pandawa ini tidak dizangka oleh punggawa kerajaan Wiratha,
temasuk oleh Baginda Raja Mastwapati sendini Jan-din Pandawa i dapal
diungkap atas bantuan dan Prabu Kresna, yang sedang berkunjung ke kerajaan
Wiratha, bersamaan dengan misi pembentabuan masa habisnya hukuman kepada
Pandawa yang kalah dalam pemainan dhadu dengan prhak Kurawa

Prabn Mastwapati sangat lerkejul atas pembentahuan dan Sn Kresna,
ternvata orang-orang yang selama m telah mengabdi dan menyvelamatken
kerajaan Wirata, ternvata para Pandawa vang gagah beram itu. Tanda ucapan
terima kasih dari Prabu Mastwapati kepada Pandawa diwujudkan olch Prabu
Mastwapati, dengan ikut sertanva bala-tentara Wirala yang membela pihak

Pandawa pada waktu Perang Bharatayudha nant.
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